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ABSTRAK

ASRI HIDAYAD, NIM 2513.074 dengan skripsi yang berjudul Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran TIK di Kelas VIII SMPN 2
Padanng Panjang, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan
Teknik Informatika dan Komputer Intitut Agama Islam Negeri (IAIN) tahun 2017.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar Teknologi
Informasi dan Komunikasi siswa kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang. Hal ini
terlihat dari nilai ulangan MID semester siswa masih ada yang di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal yang ditetapkan oleh sekolah. Diantara penyebabnya adalah
metode yang digunakan oleh guru masih berupa metode ceramah. Dimana guru
menjadi satu – satunya sumber belajar dan siswa hanya mengikuti instruksi dari
guru tersebut. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa adalah dengan menggunakan
Model Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray lebih baik daripada yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Sedangkan hipotesis dalam penelitian
ini adalah hasil belajar TIK. siswa yang menggunakan model pembelajaran Two
Stay Two Stray lebih baik dari hasil belajar siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang kuantitatif yang bersifat
eksperimen dengan populasi seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang
tahun pelajaran 2017 / 2018 yang terdiri dari 6 lokal dan diambil 2 lokal dengan
menggunakan teknik Random Sampling untuk dijadikan kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 25 siswa
dan VIII B sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 24 siswa

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar
berupa soal objektif sebanyak 25 butir soal yang telah diuji cobakan. Hasil
penelitian ini dapat  dilihat dari uji t dengan menggunakan data nilai akhir siswa.
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata hasil tes akhir siswa dengan
menggunakan model pembelajaran koooperatif Two Stay Two Stray (80,32) lebih
tinggi dari pada pembelajaran konvensional (55). Setelah dilakukan uji t pada
taraf siginifikan 0,05, didapat thitung= 5,16 dan ttabel = 1,678 (thitung > ttabel) maka
hipotesis diterima. Dari analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pembelajaran menggunakan model pembelajaran
koooperatif Two Stay Two Stray dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran TIK kelas VIII di SMPN 2 Padang Panjang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran penting dalam pembangunan suatu Negara

karena pendidikan dianggap sebagai sebuah langkah yang tepat untuk membentuk

dan menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas sehingga mampu

mendukung terciptanya pembangunan nasional yang maju. Negara Indonesia

merumuskan sebuah tujuan mulia pendidikan yang tercantum dalam pembukaan

Undang-Undang Dasar 1945 alinea IV yang berbunyi mencerdaskan kehidupan

bangsa. Proses untuk menuju kehidupan bangsa yang cerdas dan maju

membutuhkan sebuah pendidikan sebagai sarana mewujudakan tujuan mulia

tersebut.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, pada pasal 1 menyebutkan bahwa: Pendidikan adalah “usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan bangsa”1.

1 Undang-undang Sisdikmas,(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hal.2
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Secara teknis pendidikan adalah proses di mana masyarakat melalui

lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, perguruan tinggi, atau lembaga-lembaga

lain) dengan sengaja mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan,

nilai-nilai, dan keterampilanketerampilan dari generasi ke generasi. Aktivitas

belajar siswa merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan belajar

mengajar. Hal ini mengingatkan bahwa kegiatan belajar mengajar   diadakan

dalam rangka memberikan pengalaman-pengalaman belajar pada siswa. Jika

siswa aktif dalam kegiatan belajar kemungkinan besar siswa akan dapat

mengambil makna dari pembelajaran tersebut. Kegiatan belajar terjadi jika ada

komunikasi antara guru dengan siswa.

Pada proses belajar mengajar tidak  hanya dipengaruhi  oleh faktor

internal, ekternal dan hasil belajar saja. Tetapi ada faktor lain  yang dapat

mempengaruhi kegiatan dari hasil belajar siswa yaitu pemilihan model

pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi yang sedang

diajarkan. Model pembelajaran merupakan konsep mewujudkan proses belajar

mengajar, yang berarti rencana yang akan atau dapat dilaksanakan.

Penggunaan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru agar siswa dapat

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan sehingga

hasil belajar sesuai dengan yang   diharapkan.

Ada berbagai macam pendekatan model pembelajaran pada saat ini, salah

satunya adalah pembelajaran kooperatif, pembelajaran kooperatif telah
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dikembangkan secara insentif melalui berbagai penelitian, tujuannya untuk

meningkatkan kerja sama akademik antar siswa, membentuk hubungan positif,

mengembangkan rasa percaya diri serta meningkatkan kemampuan akademik

melalui kelompok. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk

mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman,

dan pengembangan ketrampilan sosial.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan beberapa siswa yang

dilakukan peneliti pada bulan November di SMP N 2 Padang Panjang, diperoleh

data hasil belajar dari guru mata pelajaran TIK yang masih rendah. Hal ini dapat

dilihat dari hasil belajar siswa pada ujian mid semester 2 tahun pelajaran

2016/2017 yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang

ditetapkan sekolah yaitu 70. Siswa yang dikatakan tuntas apabila skor hasil belajar

siswa mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) sesuai yang tercantum dalam

Permendiknas No. 20 tahun 2007. Adapun data hasil belajar siswa SMP N 2

Padang Panjang, Kelas VIII tahun ajaran 2016/2017 dalam matapelajaran TIK

dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1.1

Presentasi Nilai Ujian MID Semester 1 TP 2016/2017

Kelas Jumlah Siswa Nilai ≥ dari 70 Nilai <dari 70
VIII.A 25 14 11
VIII.B 24 14 10
VIII.C 23 13 10
VIII.D 25 13 12
VIII.E 24 8 16
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VIII.F 24 15 9
VIII.G 25 6 19
Jumah 170 83 87

Presentase 100% 48,8% 51,2%
Sumber : Guru Bidang Studi

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa 170 orang, siswa yang

tuntas hanya 83 orang dengan presentase sekitar 48,8% dan siswa yang tidak

tuntas sebanyak 87 dengan presentasi sekitar 51,2%. Hal ini menunjukkan

sebagian siswa tidak tuntas pada kompetensi dasar yang memahami tentang

aplikasi pengolahan angka.

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya dalam kelompoknya

sendiri, kemudian dalam kelompok lain. Sejalan dengan hal tersebut, bahwa dalam

struktur Two Stay Two Stray memberi kesempatan kepada kelompok untuk

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.

Banyak permasalahan dalam pembelajaran yang dihadapi guru karena

memilih model pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakterisitik materi

pembelajaran dan siswa. Topik model-model pembelajaran sangat penting dikuasai

guru, karena setiap sajian pembelajaran harus jelas arahnya sehingga materi ajar

mudah dipahami oleh siswa dan mudah disajikan guru. Guru yang menguasai

model-model pembelajaran dapat melakukan inovasi dalam penyajian materi

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
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Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran hendaklah didasarkan pada

tujuan yang ingin dicapai, materi yang disampaikan, kondisi anak serta strategi

tersebut mampu membangkitkan dan mengembangkan aktivitas belajar siswa.

Bahkan karena begitu pentingnya keterampilan guru untuk memilih metode yang

tepat dan sesuai dengan proses belajar mengajar.

Penggunaan strategi yang tidak disukai oleh siswa adalah salah satu

penyebab siswa kurang memahami materi yang diajarkan atau disampaikan.

Mayoritas guru dalam mengadakan proses belajar menggunakan strategi

konvensional seperti hanya menggunakan metode ceramah dan tugas dalam

pembelajaran setiap hari.

Memanfaatkan perkembangan teknologi informasi, penulis berinisiatif

untuk meningkatkan hasil belajar teknologi informasi dan komunikasi kepada

siswa, agar siswa lebih berkembang dan dapat mengambil ilmu dari strategi  yang

akan diberikan. Untuk menggali, memotivasi dan mengawasi perkembangan

tingkat pemahaman siswa dalam pembelajar Teknologi Informasi dan Komunikasi,

maka siswa harus diikutsertakan aktif dalam pembelajaran, agar hal tersebut dapat

teralisasi, maka guru harus memilih strategi yang tepat dan sesuai dengan materi

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi, strategi yang menjadi model

pembelajaran bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif yang penulis terapkan adalah tipe Two

Stay Two Stray, tipe Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray adalah dengan

cara siswa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain sintaknya



6

adalah kerja kelompok, dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa

lainnya tetap dikelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja

kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, laporan kelompok2.

Langkah-langkah Two Stay Two Stray adalah Peserta didik bekerja

sama dalam kelompok yang berjumlah 4 (empat) orang, setelah selesai, dua

orang dari masing-masing menjadi tamu ke dua kelompok yang lain, dua

orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan

informasi ke tamu mereka, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok

mereka sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain,

kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja mereka3.

Dengan begitu penulis akan menggunakan Two Stay Two Stray untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknologi informasi dan

komunikasi, agar siswa dapat memecahkan permasalahan dan menerapkan apa

yang mereka pelajari. Mengingat masih rendahnya kreatifitas siswa dan hasil

belajar siswa serta pentingnya pembelajaran yang tepat untuk meningkatkannya,

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan

Model Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray (TS-TS) Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran TIK di Kelas VIII

SMPN 2 Padang Panjang”.

2Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: CV Media
Persada, 2014), hal.105

3Istarani dan Muhammad Ridwan,...................., hal 106
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

identifikasi masalah mencakup:

1. Kurang menariknya metode belajar yang digunakan oleh guru yakni

hanya menggunakan metode ceramah.

2. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh sswa sehingga tidak mencapai

KKM.

C. Batasan Masalah

Sesuai dengan indentifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang akan

diteliti dibatasi pada Penerapan Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TS-

TS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran TIK di Kelas

VIII SMPN 2 Padang Panjang yang hanya dilalkukan satu semester, dilihat dari

hasil belajar siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut: “ Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif Two Stay

Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa Pada Mata Pelajaran TIK di

Kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang?”.
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh penulis adalah dengan tujuan untuk melihat

seberapa efektif model pembelajaran Two Stay Two Stray ini pada materi aplikasi

pengolah angka untuk di terapkan di mata pelajaran TIK di SMP 2 Padang

Panjang.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam

pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berhubungan pembelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Selain itu juga dapat

memberikan Pemahaman terhadap guru – guru tentang pengetahuan mengenai

pentingnya memiliki komputer dirumah guna meningkatkan hasil belajar

siswa dalam penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran sesuai tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi Guru

1) Timbulnya ide dan kreatifitas guru untuk membuat suasana kelas

menjadi nyaman dan lebih dekat dengan peserta didik.

2) Meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif two stay two

stray.
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b. Bagi Peserta didik

1) Mempermudah peserta didik dalam memahami pembelajaran.

2) Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

c. Bagi Penulis

1) Untuk mengembangkan diri atau melakukan penelitian sebagai syarat

untuk memperoleh gelar S.Pd pada IAIN Bukittinggi.

2) Mengaplikasikan ilmu yang telah di peroleh dalam bangku perkuliahan.

G. Sistematika Penulisan

Penyusunan proposal skripsi ini dibagi dalam 3 bab, uraian dan penjelasan

Secara singkat adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi pengantar berupa latar belakang dilakukannya

penelitian, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan,

serta manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi pembahasan teori-teori yang digunakan sebagai

panduan dasar dalam pengembangan sistem ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi metodologi penelitian yang digunakan serta

langkah-langkah yang digunakan
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BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini membahasal tentang hasil penelitian yang telah kita

lakukan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan skripsi dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TS-TS)

1. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif

yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur

kelompok yang bersipat heterogen4. Pembelajaran kooperatif merupakan

sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara

berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama5.

Dalam pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagia

fasilitator yang berfungsi sebagai jemabatan penghubung kea rah pemahaman

yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri6. Guru tidak hanya

memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun

pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai kesempatan untuk

mendapatkan pengalaman langsung dalam mendapatkan ide-ide mereka, ini

4 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), hal.202

5 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivitik, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009), hal.58

6 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru,……, hal.201-202
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merupakan kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan menetapkan ide-ide

mereka sendiri.

Zamroni mengemukakan bahwa Manfaat penerapan belajar kooperatif

adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud

input pada level individual. Di samping itu, belajar kooperatif dapat

mengembangkan solidaritas social dikalangan siswa. Dengan belajar

kooperatif diharapkan kelak muncul generasi baru yang memiliki prestasi

akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas yang kuat7.

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa model antara lain

sebagai berikut8:

1. Stutent Team Achievment Division (STAD)

2. Jigsaw

3. Teams Games Tournaments (TGT)

4. Think Pair Share (TPS)

5. Numbered Heads Together (NHT)

7 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivitik,………, hal.57-58
8 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivitik,………, hal.67
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Pada pembelajaran kooperatif terdapat 6 lankah utama atau tahapan di

dalam pelajaran kooperatif . langkah-langkah itu ditunjukkan pada tabel 2.19:

TABEL 2.1 LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN KOOPERATIF

FASE-FASE PERILAKU GURU

Fase 1

Menyampaikan tujuan dan

memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan

pelajaran  yang ingin dicapai pada

pelajran tersebut dan memotivasi

siswa belajar

Fase 2

Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada

siswa dengan jalan demontrasi atau

lewat bahan bacaan

Fase 3

Mengorganisasikan siswa ke dalam

kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa

bagaimana caranya membentuk

kelompok belajar agar melakukan

transisi secara efisien

Fase 4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok –

kelompok belajar pada saat mereka

mengerjakan tugas mereka.

9 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivitik,………, hal.66-67
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Fase 5

Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar

tentang materi yang telah dipelajari

atau masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6

Memberikan penghargaan

Guru mencari cara-cara untuk

menghargai baik upaya maupun hasil

belajar individu dan kelompok.

Pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki ciri-

ciri sebagai berikut10:

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk

menuntaskan materi belajar.

2.   Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan

tinggi, sedang dan rendah.

3. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,

suku, jenis kelamin yang beragam.

4. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok daripada individu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

kooperatif tersebut memerlukan kerjasama, saling ketergantungan positif,

10 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivitik,………, hal.65
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tanggung jawab individual pada kelompok, interaksi positif antar kelompok,

ketrampilan sosial dalam pencapaian tugas, tujuan dan penghargaan.

2. Pengertian Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TS-TS)

Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray adalah dengan cara siswa

berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain sintaknya adalah

kerja kelompok, dud siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya

tetap dikelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain, kerja

kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, laporan kelompok11 .

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Two Stay Two Stray

dapat diuraikan sebagai berikut12:

1. Peserta didik bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4

(empat) orang.

2. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing menjadi tamu ke

dua kelompok yang lain.

3. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan

hasil kerja dan informasi ke tamu mereka.

11Istarani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: CV Media
Persada, 2014), hal.105

12Istarani dan Muhammad Ridwan,...................., hal 106
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4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan

melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

5. Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.

Sedangkan menurut suyatno langkah-langkah penerapan teknik Two

Stay Two Stray dalam proses pempelajaran yang akan dilakukan adalah13:

1. Kerja kelompok.

2. Dua siswa bertamu ke kelompok lain dan dua siswa lainnya tetap

dikelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain.

3. Kerja kelompok.

4. Kembali ke kelompok asal.

5. Kerja kelompok, dan

6. Laporan kelompok.

Model pembelajaran Two Stay Two Stray menekankan pada pemberian

dan pencarian informasi kepada kelompok lain. Dengan begitu, tentunya

siswa dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang diutarakan oleh

temannya ketika sedang bertamu, yang secara tidak langsung siswa akan

13 Istarani dan Muhammad Ridwan,....................
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dibawa untuk menyimak apa yang diutarakan oleh anggota kelompok yang

menjadi tuan rumah tersebut.

Pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang

dapat melatih siswa berfikir kritis, kreatif dan efektif. Selain itu, saling bantu

dalam menyelesaikan dan memecahkan masalah dan saling mendorong untuk

berpartisipasi dalam kelompoknya dan juga kelompok lain.

Adapun  kelebihan dan kekurangan tipe Two Stay Two Stray adalah

sebagai berikut14:

1. Kelebihan

a) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan

b) Kecenderungan belajar siswa belajar lebih bermakna

c) Lebih berorientasi pada keaktif

d) Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya

e) Menambahkan kekompakan dan rasa percaya diri siswa

f) Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan

g) Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar

14 Luluk Alhikmah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 2 SMK
Muhammaduyah 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2016), hal.34
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2. Kekurangan

a) Membutuhkan waktu yang lama

b) Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok

c) Bagi guru,membutuhkan banyak persiapan (materi dan tenaga)

d) Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas

B. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Model pembelajaran Two Stay Two Stray ini dapat diartikan dua tinggal

dua pergi. Model pembelajaran ini siswa dibentuk kelompok. Masing-masing

kelompok anggotanya empat orang. Siswa bekerja sama dalam kelompok dan

setelah selesai dua orang masing-masing kelompok menjadi tamu kelompok

lainnya. Dua orang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja

dan informasi ke tamu mereka. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok

mereka sendiri melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. Kelompok

mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka15.

C. Ciri-ciri model pembelajarn Two Stay Two stray

a. Siswa bekerja kelompok untuk menuntaskan materi belajarnya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,

sedang dan rendah.

15 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013), hal.93-94
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c. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.

D. Hasil Belajar

Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,  nilai-nilai,

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan16. Merujuk

pemikiran Gagne, hasil belajar berupa hal-hal berikut17:

1. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara

spesifik terhadap ransangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak

memerlukan manipulasi symbol, pemecahan maslah, maupun penerapan

aturan.

2. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan

lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan

mengategoriasasi, kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep, dan

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

3. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas

kognitifnya. Kemampuan inin meliputi penggunaan konsep dan kaidah

dalam memecahkan masalah.

16 M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran Teori dan Praktek, …….. , hal.20
17 M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran Teori dan Praktek, …….. , hal.20-21
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4. Keterampilan motorik, yaitu kemapuan melakukan serangkaian gerak

jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak

jasmani.

5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap  objek tersebut. Sikap berupa kemepuan

menginternalisasi dan ekternalisai nilai-nilai. Sikap merupakan

kemampuan menjadikam nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, efektif, dan

psikomotorik18.

1. Domain kognitif mencakup:

a) Knowledge (pengetahuan, ingatan)

b) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,

contoh)

c) Aplication (menerapkan)

d) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan)

e) Synthesis (mengoeganisasikan, merencanakan, membentuk

bangunan baru)

f) Evalauting (menilai)

2. Domain afektif mencakup:

a) Receiving (sikap menerima)

b) Responding (memberikan respons)

18 M. Thobroni, Belajar & Pembelajaran Teori dan Praktek, …….. , hal.21-22



21

c) Valuing (nilai)

d) Organization (organisasi)

e) Characterization (karakterisasi)

3. Domain psikomotor mencakup:

a) Initiatory

b) Pre-routine

c) Rountinized

d) Keterampilan produktif, teknik, fisik, social, manjerial, dan

intelektual

E. Penelitian yang relevan

a) Bemi Shafitra, (2017). Judul : Perbedaan Hasil Belajar Strategi

Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray Dengan Strategi

Pembelajaran EkspositoriPada Mata Pelajaran TIK di MTsN Padang

Ganting. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan hasil belajar

siswa antara kelas yang menggunakan Two Stay Two Stray dengan kelas

yang menggunakan Ekspositori pada pembelajaran Teknik Informasi dan

Komunikasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Rancangan

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistik Group

Comparation.Populasi dalam Penelitian ini adalah siswa kelas IX MTsN

Padang Ganting. Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan
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sampelnya adalah Simple Random Sampling yaitu cara pengambilan

sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa

memperhatikan tingkatan dalam anggota populasi tersebut. Dan untuk

sampel penelitian sendiri, kelas IX.A menggunakan Two Stay Two Stray

sedangkan untuk Kelas IX.B menggunakan Ekspositori. Tesini digunakan

dan dilakukan untuk mengumpulkan data hasil belajar Teknologi Informasi

dan Komunikasi siswa dengan cara memberikan soal tes yang sama pada

kedua kelas setelah diberi perlakuan, baik kelas eksperimen maupun kelas

kontrol. Analisis statistik yang digunakan ialah uji statistic parametric

sehingga teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes

“t”. Sebelum melakukan analisis dengan menggunakan tes “t”.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat dinyatakan

bahwa hasil belajar tes akhir pada kelas eksperimen mendapatkan nilai rata

– rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas ekspositori. Kelas

eksperimen memperoleh rata-rata 83,8 dan kelas kontrol 67,2 dengan

menggunakan uji t pada taraf nyata 0,05. Dimana diperoleh hasil t0=6,9 dan

tt = 1,714. Ini berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan  hipotesis kerja (H1)

diterima, ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan antara model

pembelajaran Two Stay Two Stray dengan model Pembelajaran Ekspositori

dalam pemecahan masalah terhadap hasil belajar pada bidang studi

Teknologi Informasi dan Komunikasi.



23

b) Gusdila fitri yanti, 2(015). Judul: penerapan model cooperative learning

dengan metode two stay two stray (ts-ts) terhadap kemampuan komunikasi

matematis  siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Lubuk Basung tahun ajaran

2014/2015.

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

cooperative learning dengan metode two stay two stary lebih baik daripada

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 2 Lubuk Basung tahun

pembelajaran 2014/2015. Hipotesis dalam penelitian ini adalah

“kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran

dengan menggunakan model cooperative learning dengan metode two stay

two stary lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa

dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 2 Lubuk

Basung tahun pembelajaran 2014/2015”.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra ekperimen dengan

rancangan penelitian The Static Group Comparison: Randomized Control-

Groub Only Design. Populasi dalam penelitian ini adlah siswa kelas VIII

SMP Negeri 2 Lubuk Basung tahun pembelajaran 2014/2015”, kecuali

kelas VIII A karena merupakan kelas unggul. Pengeambilan sampel

diambil secara acak denagn terlebih dahulu dilakukan uji normalitas,

homogenitas dan uji keamanan rata-rata pada data populasi. Sampel dalam
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penelitian ini adalah siswa kelas VIII C sebagai kelas ekperimen dan kelas

VIII D sebagai kelas control. Intrumen penelitian yang digunakan adalah

tes kemampuan komunikasi matematis berbentuk essay, dan tes dinilai

menggunakan rubric penskoran komunikasi sitematis.

Dari  hasil analisis tes akhir dengan menggunakan uji-t pada taraf

nyata α =0.05, diperoleh harga thitung > ttabel, yaitu 3.0806 > 1.67;

sedangkan dengan Software Minitab diperoleh P-value = 0.002, dengan α

=0.05, maka P-value < α karena thitung > ttabel dan P-value < α, maka H0

ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat dsimpulkan bahwa kemampuan

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan model cooperative learning dengan metode two stay two

stary lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa dengan

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 2 Lubuk Basung

tahun pembelajaran 2014/2015”.

c) Saidah, Amalia. 2014 (Kudus). Penerapan metode pembelajaran Two

Stay Two Stray untuk meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV MI NU

Islamiyah Tahun Pelajaran 2013/2014.

Latar belakang permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil

belajar IPA siswa kelas IV MI NU Islamiyah yang rendah. Hal

tersebut dapat dilihat dari hasil tes ulangan harian IPA dari 28 siswa

yang tuntas hanya 13 siswa (46%) dan tidak tuntas 15 siswa (54%)



25

dengan rata-rata kelas 67,3. Kondisi tersebut masih jauh dari yang

diharapkan. Pembelajaran IPA dalam kurikulum KTSP kelas IV MI NU

Islamiyah dianggap tuntas apabila 75% siswa mencapai ≥70. Tujuan dari

penelitian tindakan kelas ini adalah mengetahui peningkatan hasil belajar

dengan menerapkan metode pembelajaran two stay two stray IPA

kelas IV MI NU Islamiyah tahun pelajaran 2013/2014.

Metode two stay two stray (TSTS) merupakan bagian dalam

model pembelajaran cooperative learning. Metode two stay two stray

(TSTS) adalah pemerolehan suatu konsep atau informasi baru melalui

kerjasama kelompok dengan pembagian  tugas untuk bertukar

informasi antar  kelompok dimana dua  siswa mencari informasi di

kelompok lain dan dua siswa memberikan informasi kepada kelompok

lain kemudian hasil dari pemerolehan informasi tersebut didiskusikan

oleh kelompok untuk memperoleh hasil diskusi kelompok.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas. Model yang

digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral dari C. Kemmis dan

Mc Taggart. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Siklus I dengan 2

pertemuan dan siklus II dengan 2 pertemuan dengan alokasi waktu

masing-masing pertemuan 2 x 35 menit. Teknik pengumpulan  data

menggunakan teknik  observasi, wawancara,  dokumentasi, dan teknik

tes. Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk

mengumpulkan data tentang pembelajaran. Teknik tes digunakan untuk
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melihat hasi tes setelah tindakan. Data hasil observasi dianalisis dengan

teknik deskriptif kualitatif dan hasil tes dianalisis dengan analisis

kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode two

stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV

MI NU Islamiyah tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini dibuktikan dengan

adanya peningkatan hasil belajar siswa. Pada kondisi pra siklus siswa

yang tuntas hanya 13 siswa (46%) dengan rata- rata 67,3 dan setelah

dilakukan tindakan, pada siklus  I ketuntasan belajar siswa meningkat

menjadi 17 siswa  (61%) dengan rata-rata 72,6. Siklus II  ketuntasan

belajar siswa meningkat menjadi 26 siswa (93%) dengan rata-rata 81,4.

Sedangkan pada hasil pengamatan siklus I yaitu skor rata-rata

pengamatan pengelolaan pembelajaran oleh guru sebesar 2,97 berada

pada kriteria baik dan skor rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 2,08

berada pada kriteria cukup baik. Pada siklus II skor rata-rata

pengelolaan pembelajaran oleh guru meningkat menjadi 3,66 dengan

kriteria sangat baik dan skor rata-rata aktivitas belajar siswa meningkat

menjadi 2,97 berada pada kriteria baik.

Berdasarkan data di atas maka disarankan agar guru-guru SD/MI

untuk mencoba menerapkan metode two stay two stray sebagai salah

satu alternatif metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran di

kelas agar menjadi menarik dan menyenangkan, sehingga pelaksanaan
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Kelas Kontrol

pembelajaran lebih bermakna, dan dapat meningkatkan keaktifan siswa,

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar IPA.

F. Kerangka konseptual penelitian

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara

konsep satu terhadap konsep yang lainnya dari maslah yang ingin diteliti

Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan tau menjelaskan secara

panjang lebar tentang suatu topik yang dibahas.

Gambar 2.1. Desain Kerangka Konseptual

Proses belajar mengajar (PBM) dilakukan dengan dua cara, yakni dengan

proses belajar mengajar dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas

eksperimen akan diterapkan model pembelajaran Kooperatif two stay two stray

Proses Belajar Mengajar

Kelas Eksperimen

Motode KonvensionalModel Pembelajaran kooperatif
two stay two stray

Hasil BelajarHasil Belajar
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atau dengan cara memberi treatment (perlakuan). Sedangkan proses  belajar

mengajar dengan kelas kontrol dilakukan dengan metode konvensional atau tidak

diberikan treatment (perlakuan) sehingga akan diperoleh hasil belajar yang

berbeda, dimana hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas control akan

berbeda.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan maslah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan maslah penelitian, belum jawaban

yang empirik dengan data19.

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan maslah

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang dinerika baru didasarkan

pada teori bentuk menggunakan fakta. Oleh karena itu seetiap penelitian yang

dilakukan memiliki suatu hipotesis atau jawaban sementara terhadap penelitian

yang dilakukan. Dari hipotesis tersebut benar adanya atau tidak benar20.

19Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivitik,………, hal.96
20Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), Cet:2, hal.68
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a. Hipotesis Nihil atau hipotesis nol (H0), yaitu tidak terdapat pengaruh

peningkatan pemahaman penggunaan model pembelajaran Kooperatif

Two Stay Two Stray (TS-TS) dengan pemebelajaran konvensional pada

mata pelajaran TIK di SMPN 2 Padang Panjang.

b. Hipotesis Alternative atau hipotesis kerja (Ha), yaitu terdapat pengaruh

peningkatan pemahaman penggunaan model pembelajaran Kooperatif

Two Stay Two Stray (TS-TS) dengan pembelajaran konvensional pada

mata pelajaran TIK di SMPN 2 Padang Panjang.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulanNovember2017, dimana penulis

mengumpulkan data siswa, dan data nilai siswa. Kemudian diolah dan dilakukan

penelitian agar dapat mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa

menggunakan model pembelajaran kooperatif two stay two stray.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Padang Panjang.Pemilihan tempat

penelitian ini didasarkan atas pertimbangan sebagaimana yang telah diuraikan

dalam latar belakang masalah. Untuk itu perlu dilakukan sebuah penelitian agar

guru dapat memilih metode pembelajaran yang baik agar hasil belajar siswa

menjadi baik pula sehingga siswa dan guru sama-sama aktif dalam proses belajar

mengajar.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  kuantitatif

yang jenisnya Quasy Eksperiment. Penelitian Quasiy Eksperimen merupakan

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu

yang dikenakan pada sbjek21.Quasy Eksperiment adalah penelitian yang

mendekati percobaan sungguhan dimana tidak mungkin mengadakan kontrol

21Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Rosda, 2009), hal. 19
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ketat atau memanipulasi semua variabel yang relevan, harus ada kompromi

dalam menetukan validitas internal dan eksternal sesuai batasan-batasan yang

adaDesain penelitian ada empat yaitu : Pre Experimental Design, True

Experimental Design, Factorial Experimental Design, Quasi Experimental

Design. 22

Ada dua desain penelitian Quasy Experimen yaitu Time Series Design dan

Nonequivalent control design, design ini hampir sama dengan protest-posttest

control group design dengan melakukan langkah-langkah yang dimulai dari

melakukan pretest yang biasanya dilakukan pada populasi yang bukan sampel,

lalu memberikan perlakuan dan pada akhirnya memberikan posttest, tetapi pada

desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara

acak.23

Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain

dalam kondisi yang terkendali24.

Merujuk pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen

merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan manipulasi

22Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan, Kuantitatif, Kkualitatif ,dan
R&D,(Bandung:Alfabeta, 2015),cet.ke-22,hal.108

23Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan, Kuantitatif, Kkualitatif ,dan
R&D,……hal.114-116

24Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan Pendekatan, Kuantitatif, Kkualitatif ,dan
R&D,……hal.107
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perlakuan secara terencana dengan adanya kompromi dalam menentukan

validitas internal dan eksternal sesuai dengan batasan-batasan yang ada.

Dalam penelitian ini peserta didik dikelompokkan menjadi dua kelas, yang

pertama kelas eksperimen yaitu menggunakan Strategi pembelajaran

kooperatiftwo stay two stray sedangkan yang kedua kelas kontrol yaitu hanya

menggunakan pembelajaran biasa yaitu konvensional dengan menggunakan

metode ceramah.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.25

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa Kelas

VIII SMPN 2 Padang Panjang, gambaran populasi dapat dilihat pada tabel

berikut :

Table 3.1Jumlah siswa Kelas VIII SMPN 2 Padang PanjangTahun Pelajaran
2016/2017

Kelas Jumlah Siswa
VIII.A 25
VIII.B 24
VIII.C 23

25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatifdan R&D, ……..,
hal.117
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VIII.D 25
VIII.E 24
VIII.F 24
VIII.G 25

JUMLAH 170
(Sumber : Tata usaha SMPN 2 Padang Panjang)

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut26.

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka diperlukan dua kelas,

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini penarikan

sampel dilakukan dengan acak dengan random sampling.

Langkah – langkah pengambilan sampel :

a) Mengumpulkan nilai mid semester II TIK siswa kelas VIII SMPN 2

Padang Panjang Tahun Pelajaran 2016/2017 yang merupakan populasi

dari penelitian ini

b) Data yang telah diolah dianalisis dengan menggunakan uji normalitas. Uji

normalitas dilakukan untuk melihat apakah populasi berdistribusi normal

atau tidak. Digunakan uji Liliefors dengan menggunakan langkah –

langkah sebagai berikut :

1. X1, X2, X3, ...  Xn yang diperolah dari data terkecil hingga yang

terbesar.

26Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatifdan R&D, .......…,
hal.118
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2. Data X1, X2, X3, ...  Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3, ....Zn dengan

rumus :
S

XXZ i
i




Keterangan :

Zi : Skor Baku

X : Rata – rata kelas sampel

Xi : Nilai tengah

I : 1,2,3, ......,n

3. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal

baku, kemudian dihitung peluang F(Zi)=P(Z <Zi)

4. Hitung proposisi Z1, Z2, Z3, ....Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi

jika proposisi ini dinyatakan oleh S(Zi), maka

 
N

ZiyangZZZbanyaknyaZ
ZS n

i




.....3,2,1

5. Hitung selisih F(Zi)-S(Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.

6. Ambil harga yang besar diantara harga – harga mutlak selisih tersebut.

Harga terbesar ini Lhitung, Lhitung = maks | F(Zi) - S(Zi)|

7. Bandingkan harga Lhitung dengan nilai kritis Ltabel untuk menguji

Lilifors yang terdapat dalam tabel taraf nyata 0,05, kriteria

pengujianya:

a. Jika Lhitung< Ltabel maka data populasi / sampel

berdistribusi normal.
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b. Jika Lhitung > Ltabel maka data populasi atau sampel tidak

berdistribusi normal.

c) Menghitung nilai MID TIK pada semester II dari masing – masing kelas

populasi dilakukan uji homogenitas varian dengan uji analisis varian satu

arah (ANAVA) dengan langkah – langkah :

1. Menghitung varian masing – masing dengan rumus

N
Xf

X ii

Keterangan :

X : Rata – rata sampel

fi : Frekuensi kelas

Xi : Tanda kelas

N : Banyak siswa

22
2


















i

ii

i

ii
i f

Xf
f
Xf

S

Keterangan : Si
2 : Varian

fi : Frekuensi kelas

Xi : Nilai siswa

N  : Banyak siswa
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2. Jumlah kuadrat rata – rata Kuadratis (JKR)

r

r

N
X

RJK 
2)(

)(

3. Jumlah kuadrat rata-rata kuadratis antar kelompok (JKK)

)(

)(
.....

)()( 2

2

2
2

1

2
1

RJKN
X

N
X

N
X

JKK n

n


























4. Jumlah kuadrat total (JKT)

 2
iXJKT 

5. Jumlah kuadrat dalam kelompok {JK(D)}

JKD = JKT – JKK – JK (R)

6. Rata – rata (RJKK)

1


K
JKKRJKK

7. Rata – rata (RJKD)

KN
JKDRJKD




8.
RJKD
RJKKF 

Bila Fhitung< Ftabel dengan tabel F pada taraf nyata = 0,05 dan db (k-

1(N-K), maka populasi dinyatakan homogen,
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Untuk menentukan kelas eksprerimen dan kelas kontrol diambil dua

kelas secara acak.

Dalam hal ini penulis mengambil sampel dari siswa kelas VIII

SMPN 2 untuk dijadikan sampel yaitu :

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1 VIII A(Kelas Eksperimen) 25

2 VIII B (Kelas Kontrol) 24

Jumlah 47

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer

dan data sekunder.

a. Data primer, yaitu data yang langsung diambil dari sampel yang

diteliti. Dalam hal ini data primer yaitu data hasil belajar TIK siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh orang lain. Dalam hal ini

data sekunder adalah data hasil ujian MID TIK sebelum melakukan

penelitian.
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2. Sumber Data

Sumber data diperoleh langsung dalam penelitian ini dari siswa VIII

SMPN 2 Padang Panjang yaitu pada kelas VIII A dan VIII B yang terdaftar

pada tahun pelajaran 2016/2017.

E. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua kelas yaitu, pertama; pembelajaran dengan

cara konvensional sebagai kelas kontrol dan kedua; pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif two stay two straysebagai kelas

eksperimen.Adapun penelitian ini di lakukan pada mata pelajaran TIK kelas VIII,

kedua kelas akan diberikan materi pembelajaran yang sama.

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dalam bentuk

Quasyeksperiment. Dalam eksperimen ini peneliti menggunakan model

pembelajaran kooperatif two stay two stray. Adapun tujuan akhir dari eksperimen

ini adalah untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif

two stay two strayterhadap hasil belajar siswa.

Tabel 3.3 Desain Penelitian QuasyEksperiment

Kelas Perlakuan Tes Akhir

Eksperimen √ T1

Kontrol - T2

T1 : Tes yang dilakukan pada pembelajaran yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif two stay two stray
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T2 : Tes yang dilakukan pada pembelajaran konvensional

√ :  Adanya perlakuan terhadap kelas eksperimen

Sebelum dilaksanakannya eksperimen terlebih dahulu perlu dianalisis

variabel-variabel yang akan mempengaruhi hasil pembelajaran. Adapun variabel

dalam eksperimen ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif two stay two stray, sedangkan variabel terikat adalah

hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK. Hasil pembelajaran ini merupakan

skor yang diperoleh siswa setelah mengikuti tesketika eksperimen selesai

dilaksanakan.

F. Variabel Penelitian

1. Variabel bebasadalah pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif two stay two stray

2. Variabel terikat adalah hasil belajar

G. Prosedur Penelitian

Untuk  mencapai  tujuan  penelitian  yang  telah  ditetapkan,  disusun

prosedur  yang  sistematis.  Secara  umum  prosedur  penelitian  dapat  dibagi

menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian.

1. Tahap Persiapan

a. Rpp kelas eksperimen dan kelas kontrol
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b. Soal tes akhir uji coba penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

Peneliti memulai penelitian pada bulan November 2016 pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan oleh penulis sendiri

pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas

eksperimen dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif two

stay two straydan pada kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran biasa.

Tahap – tahap pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4 Pelaksanaan Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Kelas Eksperiment Kelas Kontrol

Pendahuluan

a. Guru membimbing siswa berdo’a dan

mengecek kehadiran siswa dengan

mengambil absen

b. Apersepsi: guru mengingatkan siswa

mengenai materi yang terdahulu

c. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

d. Guru menyampaikan kompetensi

Kegiatan awal (10 menit)

a. Guru membimbing siswa berdo’a

b. Guru mengontrol kondisi kelas, baik

dari segi kerapian maupun

kebersihannya.

c. Guru mengecek kehadiran siswa

dengan mengambil absen

d. Apersepsi: mengingatkan siswa
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(aspek kemampuan) yang ingin

dicapai dalam pembelajaran.

e. Motivasi: guru menyampaikan

manfaat dari materi yang akan

dipelajari

f. Guru menjelaskan langkah-langkah

strategi pembelajaran kooperatif two

stay two stray.

mengenai materi sebelumnya

e. Motivasi: menyampaikan manfaat

dari materi yang dipelajari

f. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

Kegiatan Inti

a. Siswa dibagi dalam kelompok yang

terdiri dari 4 orang.

b. Guru menjelaskan materi pelajaran.

c. Siswa mengerjakan soal pada LKS

dengan Two Stay Two Stray dan guru

membimbing jalanya diskusi.

d. Setelah selesai, dua orang dari

masing-masing kelompok akan

meninggalkan kelompoknya dan

Kegiatan Inti

Eksplorasi

a.Guru menjelaskan materi pelajaran

kepada siswa

b.Guru menyuruh siswa mencatat materi

pelajaran

c.Guru memberikan beberapa buah contoh

soal untuk dikerjakan secara bersama-

sama
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masing-masing bertamu ke dua

kelompok lain.

e. Dua orang yang tinggal dalam

kelompok bertugas membagikan hasil

kerja dan informasi mereka ke tamu

mereka.

f. Tamu mohon diri dan kembali ke

kelompok mereka sendiri dan

melaporkan temuan mereka dari

kelompok lain.

g. Kelompok mencocokan dan

membahas hasil-hasil kerja mereka.

h. Guru meminta beberapa kelompok

untuk mempersentasikan hasil

temuannya dan sekaligus memberikan

penguatan terhadap hasil temuan

mereka.

d.Guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya.

Elaborasi

a. Guru memberikan soal latihan

kepada siswa untuk dikerjakan secara

individu

b. Guru menunjuk beberapa perwakilan

siswa untuk menuliskan jawaban

merekadi papan tulis

konfirmasi

a. Guru memberikan pembenaran terhadap

jawaban siswa jika terdapat kesalahan

b. Guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

Penutup

a. Membuat kesimpulan siswa bersama

Penutup

a. Guru bersama siswa menyimpulkan
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guru.

b. Guru meminta peserta didik untuk

mempelajari materi selanjutnya

materi yang telah dipelajari.

b. Guru memberikan tugas rumah kepada

siswa

c. Guru meminta siswa untuk

mempelajari materi selanjutnya

H. Instrumen Penelitian

Sebelum soal evaluasi digunakan, perlu dilakukan uji coba dahulu untuk

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan indeks kesukaran soal. Soal

yang digunakan pada penelitian ini berupa tes tertulis dengan menggunakan soal

objektif.

a. Soal Objektif

Soal Objektif adalah soal bentuk pilihan ganda. Soal bentuk

pilihan ganda merupakan soal yang telah disediakan pilihan

jawabannya.27. Pada penelitian ini soal di uji cobakan sebanyak 25

butir soal dan tiap-tiap soal diberikan pilihan a,b,c,dan d. Dimana

peserta didik pada kelas uji coba diharuskan memilih salah satu

jawaban a,b,c,atau d pada tiap-tiap butir soal yang menurut mereka

benar.

27Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indosesia, Standar Peneilaian Pendidikan,
(Nomor 20 , 2007) hal. 15
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1.   Validitas

Merupakan suatuukuran yang menunjukkan tingkat kesulitan

suatu instrumen. Suatu instrumendikatakan valid apabila instrument

tersebutdapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur28.Agar perangkattesvalid,maka dilakukanujivaliditas,dimana

ujivaliditas tersebutdalam penelitian inimenggunakan validitas

isi.Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara

isi instrument dengan materi pelajaran yang telah diajarkan29.Untuk

mendapatkan indeks validitas tes digunakan rumus teknik korelasi

product moment30 adalah sebagai berikut ini:

= ∑ − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
Keterangan:

rxy :Validitas yang dicari

N :Jumlah butir soal

X :Skor yang diperoleh

Y :Skor total

28Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatifdan R&D, .......…,
hal.173

29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatifdan R&D, .......…,
hal.182

30Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2009),hal.75-
78
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2. Indeks kesukaran (P)

Indeks kesukaran adalah suatu angka yang menunjukkan tingkat

kesukaran tiap butir soal.Butir soal yang baik adalah butir soal yang

memiliki proporsi yang seimbang.Semakin tinggi indeks kesukaran maka

semakin mudah soal-soal tersebut.

Dengan kriteria :

P ≤0,30 : soal sukar

0,30< P ≤0,70 : soal sedang

P >0,70 : soal mudah

Adapun cara mencari indeks kesukaran adalah dengan rumus.31

P = Dimana :

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab benar

JS = Jumlah siswa peserta.

Indeks kesukaran yang telah diperoleh, telah dilampirkan pada

Lampiran IV halaman 83.

31 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ……., h. 207-208
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3. Menghitung Indeks Beda (D)

Menentukan daya beda adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai.

Cara menentukan daya pembeda (D) untuk kelompok kecil adalah seluruh

kelompok tes dibagi dua, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah,

sedangkan kelompok besar biasanya diambil 27% skor teratas sebagai

kelompok atas dan 27% skor terbawah sebagai kelompok bawah.

Menentukan daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut.32

D = BJ = BJ = P − P
Dimana :

J = Jumlah peserta tes

JA = banyaknya peserta kelompok atas

JB = banyaknya peserta kelompok bawah

BA= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan

benar.

BB= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan

benar.

32 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ……., hal. 213-214
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PA = = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar

(ingat, P sebagai indeks kesukaran)5

PB = = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

Dengan kriteria:PB

0,70 ≤ D < 1,00 : Baik sekali

0,40 ≤ D < 0,70 : Baik

0,20 ≤ D < 0,40 : Cukup

0,00 ≤ D <0,20 : Jelek

Daya beda yang sudah diperoleh telah dilampirkan pada Lampiran V

halaman 85.

4. Reliabilitas

Reliabilitas tes adalah apakah tes tersebut dapat dipercaya, untuk

menentukan indeks reliabilitas tes digunakan rumus KR20 sebagai

berikut.33

∑

33Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, ……., h. 100
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Keterangan:

rii :Reliabilitas tes secara keseluruhan

P :Proporsi subjek yang menjawab benar

Q : Proporsi subjek yang menjawab salah

:Jumlah hasil kali p dan q

N :Banyaknya item

S :Standar deviasi (akar varians)

Mengklasifikasikan nilai koefisien reliabilitas sebagai berikut:

0,00 ≤rii ≤ 0,20 : Sangat rendah

0,20< rii ≤ 0,40 : Rendah

0,40< rii ≤ 0,60 : Cukup tinggi

0,60< rii ≤ 0,80 : Tinggi

0,80< rii ≤ 1,00 : Sangat tinggi

I. Teknik Analisa Data

Analisa terhadap data penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji

hipotesis yang diajukan atau ditolak.Untuk menguji hipotesis maka terlebih

dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi kedua kelompok

data.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk melihat apakah data sampel terdistribus normal

atau tidak untuk digunakan uji lilliefors.Jika L0< Ltabel, maka sampel

berdistribusi normal sebaliknya jika L0> Ltabel maka sampel berdistribusi

tidak normal. Langkah untuk melihat data berdistribusi normal iatau tidak

sesuai sebagai berikut:

a. Pengamatan X1, X2, X3, …, Xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3, …,

Zn dengan menggunakan
S

XXZ i
i


 ( dan S masing- masing

merupakan rata- rata dan simpangan baku sampel).

b. Untuk tiap simpangan baku, kemudian dihitung peluang

F (Zi)= P (Z ≤ Zi).

c. selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, Z3, …, Znyang lebih kecil atau

sama dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi), maka

 
N

ZiyangZZZbanyaknyaZ
ZS n

i




.....3,2,1

d. Hitung selisih F(Zi)- S(Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga mutlak selisih tersebut

dan diberi symbol Lo. Untuk menolak dan menerima hipotesis nol, kita

bandingkan nilai dengan krisis L yang diambil dari daftar untuk taraf

yang dipilih. Kriterianya adalah tolak hipotesis nol bahwa populasi
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berdistribusi normal, jika Lo yang diperoleh dari data pengamatan

melebihi L dari tabel, dalam hal lainnya hipotesis nol diterima.

2. Uji homogenitas variansi

Uji homogenitas ini bertujuan untuk melihat apakah kedua sampel

homogen atau tidak. Uji homogenitas variansi dilakukan dengan uji F:

2
2

2
1

S
S

F 

Keterangan:

S1
2: variansi terbesar

S2
2: Variansi terkecil

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

Jika Fhitung ≤ Fa(n-1, n-2), variansi adalah homogen.

Jika Fhitung ≥ Fa(n-1, n-2), variansi adalah tidak homogen.

3. Uji hipotesis

1) Uji t

Tes “ t “ atau “ t “ Test, adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan

untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan

bahwa diantara dua buah mean sample yang diambil secara random dari

populasi yang sama. Hipotesis yang akan diuji adalah
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H0 : 1 = 2 dan H1: 1> 2 dengan 1 merupakan rata – rata hasil belajar

TIK kelas eksperimen dan 2 merupakan rata – rata hasil belajar TIK  kelas

kontrol.

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh data

berdistribusi normal dari variabel yang homogen. Karena digunakan uji- t untuk

melihat perbedaan rata- rata dengan rumus sebagai berikut:

S

21

21

n
1

n
1

XXt





Dengan rumus S =    
  2nn

11n
21

2
22

2
11


 SnS

Keterangan:

= Rata- rata nilai kelas tertinggi

= Rata- rata nilai kelas terendah

S = Simpangan baku gabungan

n1 = Jumlah siswa kelas tertinggi

n2 = Jumlah siswa kelas terendah

S1 = Simpangan baku kelas tertinggi

S2 = Simpangan baku kelas terendah

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika thitung< ttabel dan H0 ditolak jika

thitung> ttabel dengan dk= ((n1+ n2)- 2.



52

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang telah

diperoleh selama penerapan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two

Stray(TS-TS) untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa pada mata

pelajaran TIK di kelas VIII SMPN 2 Padang Panjang.

A. Deskripsi Data

Setelah melakukan uji validitas dimana soal di uji cobakan terlebih

dahulu pada kelas uji coba. Setelah soal di uji cobakan , maka telah dicari

validasi pada tiap-tiap soal yang di ujikan. Dari 25 butir soal telah di

validasi bahwa sebanyak 25 butir soal tersebut telah memnuhi

pengukuran dimana soal tersebut dikatakan Valid. Validasi telah dicari

menggunakan aplikasi SPSS dan Microsoft Excel seperti yang telah

terlampir pada Lampiran II halaman 91.

Pengolahan dan analisis data merupakan langkah yang sangat

penting dalam penelitian. Hal itu akan menetukan apakah hipotesis yang

diajukan diterima atau ditolak. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini

adalah variabel bebas (X) menggunakan penerapan model pembelajaran

kooperatif Two Star Two Stray, dan variabel terikat (Y) hasil belajar

siswa kelas VIII . Data yang diperoleh terdiri dari dua lokal yaitu

pembelajaran dengan cara penerapan model pembelajaran kooperatif Two
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Star Two Stray di kelas VIII. Tes yang diberikan adalah berupa soal

objektif (multiple choise) sebanyak 25 butir soal pada 25 orang  siswa di

kelas eksperimen yaitu lokal A dan 24 orang siswa dikelas  kontrol yaitu

lokal B.

1. Hasil belajar siswa lokal A kelas eksperimen dengan

menggunakan Two Stay Two Stray.

Dari kegiatan pembelajaran menggunakan Two Stay Two

Stray diperoleh hasil belajar siswa local A. Data tersebut diperoleh

dari hasil tes setelah dilakukan pembelajaran menggunakan Two

Stay Two Stray dengan jumlah mahasiswa 25 orang.

Berdasarkan tes yang dilakukan, nilai yang tertinggi

diperoleh mahasiswa ialah 96 sedangkan nilai terendah ialah

56.Dari skor yang diperoleh mahasiswa diketahui bahwa jumlah

siswa yang berhasil mencapai ketuntasan adalah sebanyak 20

orang siswa.Nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

Tabel 4.1 Nilai Tes Siswa Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Nilai Keterangan

1 A 9 64 Tidak Tuntas

2 A 18 80 Tuntas

3 A 2 68 Tidak Tuntas

4 A 3 84 Tuntas
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5 A 7 84 Tuntas

6 A 16 96 Tuntas

7 A 10 76 Tuntas

8 A 20 92 Tuntas

9 A 13 76 Tuntas

10 A 15 56 Tidak Tuntas

11 A 14 80 Tuntas

12 A 21 60 Tidak Tuntas

13 A 6 96 Tuntas

14 A 22 94 Tuntas

15 A 17 92 Tuntas

16 A 12 92 Tuntas

17 A 5 94 Tuntas

18 A 23 88 Tuntas

19 A 11 68 Tidak Tuntas

20 A 24 72 Tuntas

21 A 25 80 Tuntas

22 A 19 84 Tuntas

23 A 4 72 Tuntas

24 A 1 88 Tuntas

25 A 8 72 Tuntas

Berdasarkan hasil nilai tes kelas eksperimen di atas, penulis

gambarkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi seperti di bawah ini.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Kelas Eksperimen

No Nilai Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)

1 80-100 15 60 %

2 66-79 7 28 %

3 56-65 3 12 %

4 40-55 0 0%

5 0-39 0 0%

Untuk lebih memperjelas hasil dari table distribusi frekuensi

kelas eksperimen di atas, maka penulis gambarkan dalam bentuk

diagram seperti di bawah ini:

Diagram 4.1 Diagram Batang Nilai Tes Kelas Eksperimen

Dari tabel dan diagram di atas, dapat di simpulkan bahwa

siswa yang memperoleh nilai 80 sampai 100 adalah 15 orang dengan

persentage 60 persen, siswa yang memperoleh nilai 66 sampai 79

adalah 7 orang dengan percentage 28 persen. Siswa yang memperoleh

60 %

28 %
12 %

0% 0%0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

50,00%

60,00%

70,00%

Sangat Baik Baik Cukup Rendah Sangat
Rendah
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nilai 56 sampai 65 adalah 3 orang dengan percentage 12

persen.Sedangkan siswa yang memperoleh 0 sampai 39 tidak ada.Nilai

yang paling banyak di peroleh siswa adalah 80 sampai dengan 100.

2. Hasil belajar kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran

tanpa Two Stay Two Stray.

Dari kegiatan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran tanpa Two Stay Two Stray diperoleh hasil belajar

lokal B. Data tersebut diperoleh  dari hasil tes setelah dilakukan

pembelajaran menggunakan model pembelajaran tanpa

menggunakan Two Stay Two Stray dengan jumlah siswa 24 orang.

Berdasarkan tes yang dilakukan, nilai tertinggi diperoleh

mahasiswa ialah nilai 92 sedangkan nilai terendah adalah 16. Dari

nilai yang diperoleh mahasiswa diketahui bahwa jumlah mahasiswa

yang berhasil mencapai ketuntasan adalah sebanyak 12 orang

mahasiswa, sedangkan yang belum mencapai ketuntasan berjumlah

24  orang mahasiswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

dan grafik dibawah ini.



57

Tabel 4.3 Nilai Tes Siswa Kelas Kontrol

No Kode Siswa Nilai Keterangan

1 A 2 28 Tidak Tuntas

2 A 12 60 Tidak Tuntas

3 A 4 44 Tidak Tuntas

4 A19 80 Tuntas

5 A 32 32 Tidak Tuntas

6 A 11 48 Tidak Tuntas

7 A 6 72 Tuntas

8 A 15 76 Tuntas

9 A 9 16 Tidak Tuntas

10 A 18 24 Tidak Tuntas

11 A 16 56 Tidak Tuntas

12 A 10 64 Tidak Tuntas

13 A 13 40 Tidak Tuntas

14 A 1 40 Tidak Tuntas

15 A 21 64 Tidak Tuntas

16 A 3 44 Tidak Tuntas

17 A 14 88 Tuntas

18 A 24 52 Tidak Tuntas

19 A 7 92 Tuntas

20 A 23 80 Tuntas

21 A 18 24 Tidak Tuntas

22 A 20 76 Tuntas
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23 A 22 40 Tidak Tuntas

24 A 5 84 Tuntas

Berdasarkan hasil nilai tes kelas kontrol di atas, penulis

menggambarkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi seperti di bawah ini.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Data Hasil Tes Kelas Kontrol

No Nilai Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)

1 80-100 5 20,8%

2 66-79 3 12,5%

3 56-65 4 16,7%

4 40-55 7 29,2%

5 0-39 5 20,8%

Untuk lebih memperjelas hasil dari tabel distribusi frekwensi kelas

kontol di atas, maka penulis gambarkan dalam bentuk diagram berikut ini.
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Diagram 4.2 Diagram Batang Nilai Tes KelasKontrol

Dari tabel dan diagram di atas, dapat di simpulkan bahwa

siswa yang memperoleh nilai 80 sampai 100 adalah 5 orang dengan

persentage 20,8 persen, siswa yang memperoleh nilai 66 sampai 79

adalah 3 orang dengan percentage 12,5 persen, siswa yang

memperoleh nilai 56 sampai 65 adalah 4 orang dengan percentage 16,7

persen, siswa yang memperoleh nilai 40 sampai 55 adalah 7 orang

dengan percentage 29,2 persen. Sedangkan siswa yang memperoleh 0

sampai 39 5 orang dengan percentage 20,8 persen. Nilai yang paling

banyak di peroleh siswa adalah 40 sampai dengan 55.Data yang diolah

dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang diperoleh melalui

perhitungan rata-rata, standar deviasi dan varians dari nilai siswa kelas

VIII SMPN 2 Padang Panjang. Hasil perhitungan rata-rata, standar

20.80
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Diagram 4.2 Diagram Batang Nilai Tes KelasKontrol

Dari tabel dan diagram di atas, dapat di simpulkan bahwa

siswa yang memperoleh nilai 80 sampai 100 adalah 5 orang dengan

persentage 20,8 persen, siswa yang memperoleh nilai 66 sampai 79

adalah 3 orang dengan percentage 12,5 persen, siswa yang

memperoleh nilai 56 sampai 65 adalah 4 orang dengan percentage 16,7

persen, siswa yang memperoleh nilai 40 sampai 55 adalah 7 orang

dengan percentage 29,2 persen. Sedangkan siswa yang memperoleh 0

sampai 39 5 orang dengan percentage 20,8 persen. Nilai yang paling

banyak di peroleh siswa adalah 40 sampai dengan 55.Data yang diolah

dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang diperoleh melalui

perhitungan rata-rata, standar deviasi dan varians dari nilai siswa kelas

VIII SMPN 2 Padang Panjang. Hasil perhitungan rata-rata, standar

20.80
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29,20%

20,80%

Sangat
Baik
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Diagram 4.2 Diagram Batang Nilai Tes KelasKontrol

Dari tabel dan diagram di atas, dapat di simpulkan bahwa

siswa yang memperoleh nilai 80 sampai 100 adalah 5 orang dengan

persentage 20,8 persen, siswa yang memperoleh nilai 66 sampai 79

adalah 3 orang dengan percentage 12,5 persen, siswa yang

memperoleh nilai 56 sampai 65 adalah 4 orang dengan percentage 16,7

persen, siswa yang memperoleh nilai 40 sampai 55 adalah 7 orang

dengan percentage 29,2 persen. Sedangkan siswa yang memperoleh 0

sampai 39 5 orang dengan percentage 20,8 persen. Nilai yang paling

banyak di peroleh siswa adalah 40 sampai dengan 55.Data yang diolah

dalam penelitian ini adalah data tes akhir yang diperoleh melalui

perhitungan rata-rata, standar deviasi dan varians dari nilai siswa kelas

VIII SMPN 2 Padang Panjang. Hasil perhitungan rata-rata, standar
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deviasi dan varian tes akhir dari dua kelas sampel dapat digambarkan

pada tabel berikut:

Tabel. 4.5 Perhitungan rata-rata, Standar Deviasi dan Varians Tes Akhir

No Kelas Sampel X SD S2

1 Eksperimen 80,32 11,643 135,560

2 Kontrol 55 21,461 509,565

Keterangan:

X = Rata-rata nilai siswa

SD = Standar Deviasi

S2 = Varians

Dari perhitungan rat-rata , standar deviasi dan varians tes akhir

pada table di atas, maka dapat di lihat Standar Deviasi kelas

Eksperimen yaitu 11,643 dengan rata-rata nilai siswa 80,32,

sedangkan pada kelas control Standar Deviasinya yaitu 21,461 dan

rata-rata nilai siswa yaitu 55.

B. Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis data, ada persyaratan yang dibutuhkan

yaitu kenormalan data dan homogenitas data.Agar kesimpulan yang di
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ambil benar dan akurat maka dilakukan Uji Normalitas dan Uji

Homogenitas.

1. Uji Normalitas

Normalitas bertujuan untuk melihat apakah kelas eksperimen

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitasdi lakukan pada kelas

eksperimen dan di peroleh harga L0 dan Ltabel yang di dapatpada taraf

nyata 0,05.

Untuk melihat normalitas maka digunakanlah uji liliefors.

Berdasarkan uji liliefors pada kelas eksperimen yang terdapat pada

tabel di atas diperoleh L0 = 0,1557 dan Ltabel = 0,173.

Data dikatakan berdistribusi normal pada taraf kepercayaan

0,05 apabila Ltabel> L0dan jika Ltabel< L0maka data berdistribusi tidak

normal. Karena Ltabel>L0(0,1557> 0,173), maka dapat disimpulkan

bahwa kelas eksperimen berdistribusi normal.

Untuk melihat normalitas maka digunakan uji liliefors.

Berdasarkan uji liliefors pada kelas control yang terdapat pada tabel di

atas diperoleh L0 = 0,074  dan Ltabel = 0,173.

Data dikatakan berdistribusi normal pada taraf  kepercayaan

0,05 apabila Ltabel> L0 dan jika Ltabel< L0maka data berdistribusi tidak

normal. Karena Ltabel>L0(0,173 > 0,074), maka dapat disimpulkan

bahwa kelas kontrol berdistribusi normal.
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Untuk mengakuratkan data pada penelitian ini peneliti

menggunakan spss seperti table berikut ini:

Tabel 4.6 Uji Normalitas Nilai tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol dengan SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

eksperimen

N 25

Normal Parametersa Mean 80.32

Std. Deviation 11.643

Most Extreme Differences Absolute .122

Positive .089

Negative -.122

Kolmogorov-Smirnov Z .611

Asymp. Sig. (2-tailed) .850

a. Test distribution is Normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kontrol

N 24

Normal Parametersa Mean 55.00

Std. Deviation 22.574

Most Extreme Differences Absolute .116

Positive .104

Negative -.116

Kolmogorov-Smirnov Z .566

Asymp. Sig. (2-tailed) .906

a. Test distribution is Normal.
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Dari tabel di atas terlihat bahwa kelas eksperimen dan kelas

kontrol berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Kelas L0 Ltabel Kesimpulan Keterangan

Eksperimen 0,1557 0,173 Ltabel> L0 Normal

Kontrol 0,074 0,173 Ltabel> L0 Normal

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas dapat terlihat

bahwa pada eksperimen memperoleh Ltabel> L0, yaitu 0,173 > 0,1557,

begitu juga dengan kelas kontrol yang memperoleh Ltabel> L0yaitu 0,173 >

0,074. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel berdistribusi

normal.Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah kedua

sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak, dengan

menggunakan uji F yaitu dengan melakukan pembagian antara varians

terbesar dengan varians terkecil dari kedua kelas sampel:
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Keterangan:

F = uji F

S1
2 = varians besar

S2
2 = varians kecil

Hasil uji homogenitas variabel penelitian dapat dilihat pada

perhitungan berikut :

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

n1 = 25 n2 = 24

S1
2= 135,560 S2

2= 509,565

F =

,, ,
Ftabel = F0,05(dk-1,dk-1)

=F0,05(25-1,24-1)

= F0,05(24,23)
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= 2,005

Kesimpulan :

Fhitung = 0,266

Ftabel = 2,005

Fhitung≤ Ftabel; maka varians homogeny (Data Homogen).

Tabel 4.8 Uji Homogenitas Untuk Tes Akhir

No Kelas Fhitung Ftabel Keterangan Kesimpulan

1 Eksperimen & Kontrol 0,266 2,005 Fhitung≤ Ftabel Homogen

Diperoleh hasil analisis perhitungan dengan menggunakan

analisis uji-F untuk melihat kesetaraan kedua kelompok, Fhitung = 0,266

dan Ftabel = 2,005. Karena Fhitung≤Ftabel, yaitu 0,266 ≤ 2,005artinya data

kedua kelompok adalah homogen.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas seperti

telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedua sampel

terdistribusi normal dan kedua kelas mempunyai varians

homogen.Oleh karena itu, uji untuk melihat kesamaan rata-rata hasil

belajar TIK kedua kelas sampel dapat dilakukan dengan menggunaka

nuji t.
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Rumus yang digunakan adalah :

t =

S= ( ) ( )( )
= ( ) , ( ) ,( )
= ( , ) ( , )
= ,
= √294,6093
= 17,16

t =

= ,, √ ,
= ,, ( , )
= ,,
=  5.1628/5,16
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Jadi diperoleh thitung= 5,16

Sedangkan ttabel diperoleh dari dk = 25+24-2 = 47, alpha (0,05)

Diperoleh ttabel = 1,678

Langkah-langkah pengujian hipotesis

a. H0 : µ1 = µ2

b. H1 : µ1> µ2

c. Kriteria pengolahan H0

H0diterimajikathitung ≤ ttabeldan H0ditolakjikathitung>ttabel

Dengan dk = (n1+n2)-2

dk = 26+24-2 = 71 =1,678

d. kesimpulan

thitung>ttabel

5,16> 1,678

Artinya H1 diterima berarti hasil belajar TIK siswa kelas VIII

yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih

baik dari pada hasil belajar tanpa menggunakan Two Stay Two

Stray.

Langkah-langkah pengujian hipotesis :

Hipotesis yang akan digunakan adalah
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H0 : µ1 = µ2

H1 :µ1> µ2

Keterangan :

H0 : Hasil belajar TIK siswa yang menggunakan model

pembelajaran Two Stay Two Stray sama dengan hasil

belajar TIK mahasiswa yang tanpa menggunakan model

pembelajaran Two Stay Two Stray pada lokal VIII B di

SMPN 2 Padang Panjang.

H1 : Hasil belajar TIK siswa yang menggunakan Two Stay Two

Stray lebih baik dari pada hasil belajar TIK siswa yang

tanpa menggunakan model pembelajaran Two Stay Two

Stray pada lokal VIII A di SMPN 2 Padang Panjang

µ1: Nilai rata-rata kelas eksperimen

µ2: Nilai rata-rata kelas control

µ1: 80,32

µ2 : 55

H1: 80,32> 55
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Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh thitung = 5,16 dan harga

ttabel= 1,678 pada taraf nyata 0,05 dan derajat kebebasan dk = 71.

Ternyata harga thitung>ttabel(5,16 >1,678) sehingga dapat

disimpulkan bahwa H0ditolak dan H1diterima yaitu hasil belajar

TIK mahasiswa yang menggunakan model pembelajaran Two Stay

Two Stray berpengaruh terhadap hasil belajar TIK siswa yang

tanpa menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada

siswa kelas VIII di SMPN 2 Padang panjang. Jadi, hasil belajar

TIK siswa dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay

Two Stray lebih baik dari pada hasil belajar TIK yang tanpa

menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray.Artinya,

terdapat perbedaan yang signifikandiantara hasil belajar TIK siswa

yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray,

dengan yang tanpa menggunakan model pembelajaran Two Stay

Two Stray.Dengan demikian dalam penelitian ini H0ditolak, dan

H1diterima.

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Data thitung ttabel Kesimpulan Keterangan

TesAkhir 5,16 1,678 thitung > ttabel Ada perbedaan

Dari tabel di atas terliha bahwa thitung>ttabelyaitu 5,16 > 1,678,

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0ditolak dan H1diterima
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yaitu hasil belajar TIK siswa yang menggunakan model pembelajaran

Two Stay Two Stray terdapat pengaruh dibandingkan dengan hasil

belajar TIK siswa yang tanpa menggunakan model pembelajaran Two

Stay Two Stray pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Padang Panjang .
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari deskripsi dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dari hasil analisis tes akhir menunjukkan bahwa terdapat

perbandingan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dan

model pembelajaran konfensional pada mata pelajaran TIK di kelas VIII

yang dapat dilihat dari pengujian signifikansi diperoleh thitung= 5,16 lebih

besar  ttabel = 1,678 (thitung > ttabel) maka pengaruh tersebut dinyatakan

signifikan.

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan yang

signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dan model pembelajaran

biasa pada kedua kelas sampel.

B. Saran- saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian maka

penulis memberikan saran- saran sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran disarankan kepada guru SMPN 2

Padang Panjang, sekolah yang bersangkutan untuk dapat
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menggunakan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two

Stray secara maksimal atau menggabungkan model

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dengan model

pembelajaran konvensional.

2. Dalam proses pembelajaran diperlukan pengelolaan kelas yang

baik dalam menggunakan kedua strategi pembelajaran ini yaitu

model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dan model

pembelajaran konvensional agar terpusatnya perhatian siswa

terhadap materi yang diajarkan.

3. Bahan masukan bagi peneliti sebagai calon guru untuk masa

yang akan datang dalam melaksanakan pembelajaran TIK.
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RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN TIK
KELAS KONTROL

Sekolah : SMPN 2 Padang Panjang
Bentuk Bimbingan : Klasikal
Kelas / Semester : VIII / I
Tahun Pelajaran : 2017 / 2018
Materi Pokok : Menu dan icon ms.excel
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi
3.1 Memahami menu dan icon pada

perangkat lunak pengolah
angka

3.4.1 Mengidentifikasi menu dan icon
pokok pada ms. Excel

3.4.2  Menjelaskan menu dan icon
pokok pada ms. Excel

4.1 Mempraktik kan penggunaan
menu dan icon pada perangkat
lunak pengolah angka

4.4.1 Menggunakan menu dan icon
pokok pada ms excel

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melaksanakan serangkaian proses pembelajaran tentang fungsi menu
dan icon pada perangkat lunak pengolah angka peserta didik diharapkan dapat
:
a. Menjelaskan fungsi menu dan icon pokok pada ms excel
b. Menggunakan menu dan icon pokok pada ms excel
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D. Materi Pembelajaran
1.  Konsep dan Fakta
 Menu dan icon pokok

Pada aplikasi pengolah angka terdapat beberapa menu yang di
dalamnya terdapat icon-icon yang biasa digunakan.

2. Prosedural
 Mendemonstarsikan penggunaan menu dan icon pada ms excel

E. Metode Pembelajaran
a. Pendekatan : Saintifik
b. Model Pembelajaran : Discovery learning

F. Media dan Sumber Belajar
a. Media / Alat : Komputer / Laptop, LCD Proyektor
b. Sumber Belajar :

 Buku Paket Tik 2 SMP Kelas VII, Fauziah, 2008
 Bahan ajar
 Buku atau sumber belajar yang relevan

c. Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (10 menit )
a. Guru mengucapkan salam, memberi tahu  peserta didik untuk duduk

ditempat yang telah ditentukan dan dilanjutkan dengan berdoa sebelum
mulai pelajaran serta mengecek kehadiran peserta didik

b. Guru meminta peserta didik mempersiapkan buku catatan  atau buku yang
relevan untuk mengikuti pelajaran

c. Guru mengecek penguasaan awal kompetensi yang sudah dimiliki peserta
didik melalui tanya jawab dengan peserta didik tentang fungsi menu dan
ikon pada perangkat lunak pengolah angka

d. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan cakupan materi
pembelajaran

e. Guru menyampaikan lingkup penilaian yaitu penilaian pengetahuan dengan
menggunakan teknik tes tertulis, penilaian keterampilan dengan teknik
penilaian yang akan digunakan yaitu penilaian kinerja dan penilaian sikap
dengan menggunakan penilaian observasi
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2. Kegiatan Inti (60 Menit)
Tahap 2 : Stimulasi/ Pemberian Rangsangan

a. Guru menayangkan tentang tampilan perangkat lunak pengolah angka
microsoft excel

b. Peserta didik mengamati tayangan slide yang menampilkan perangkat
lunak pengolah angka microsoft excel

c. Guru menjelaskan cara menggunakan tampilan tentang lembar kerja ms
excel

d. Guru mempraktikkan cara menggunakan menu dan icon pokok pada
lembar kerja ms excel

e. Peserta didik memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru
Tahap 3 : Identifikasi Masalah

a. Guru meminta peserta didik membuka tampilan microsoft excel
b. Guru meminta peserta didik mempraktikkan cara menggunakan menu dan

icon pada ms excel
c. Guru memotivasi siswa untuk bertanya dan memberi pendapat mengenai

tampilan lembar kerja microsoft excel
d. Peserta didik menanya dan memberi pendapat mengenai tampilan

perangkat lunak pengolah angka microsoft excel
e. Guru memberikan latihan untuk dipraktikkan dikomputer masing-masing

tentang penggunaan menu dan icon pada lembar kerja ms excel
f. Peserta didik mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru dikomputer

masing-masing
g. Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan praktik yang sedang

dilakukan
Tahap 4 : Mengumpulkan Data

a. Guru meminta peserta didik mengumpulkan informasi/ data untuk
pertanyaan yang telah disediakan

b. Melalui praktik peserta didik mengumpulkan informasi/ data untuk
menjawab pertanyaan yang telah disediakan dari berbagai sumber seperti
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membaca buku, modul, mengamati ikon microsoft excel yang ada
dikomputer atau referensi lain yang relevan
Tahap 5 : Pengolahan Data

a. Peserta didik melakukan analisis tentang tentang penggunaan menu dan icon
pada lembar kerja ms excel

b. Peserta didik melakukan analisis tentang penggunaan menu dan icon pokok
ms excel
Tahap 6:  Pembuktian

a. Guru membimbing peserta didik melakukan praktik dengan menggunakan
menu dan icon pada perangkat lunak pengolah angka microsoft excel untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dilakukan oleh
peserta didik
Tahap 7:  Menarik Kesimpulan

a. Guru bersama peserta didik bersama mengambil kesimpulan tentang materi
yang telah disampaikan

3. Kegiatan Penutup (10 Menit)
a. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum

dipahami
b. Peserta didik bersama guru merefleksi seluruh aktivitas pembelajaran yang

dilakukan dan menyimpulkan konsep  yang telah dilakukan oleh peserta
didik berkaitan dengan proses pembelajaran yang terkait

c. Guru memberikan pertanyaan singkat kepada peserta didik mengenai
materi yang terkait

d. Guru memberikan informasi kepada peserta didik tentang materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya

e. Berdoa dan salam untuk menutup kegiatan pembelajaran

d. Penilaian
1. Teknik penilaian:

a. Sikap
 Spiritual &sosial: Observasi/ Jurnal

b. Pengetahuan : Tes tertulis
c. Keterampilan : Kinerja/ Praktik

2. Instrumen Penilaian dan pedoman penskoran
a. Sikap (terlampir)
b. Pengetahuan (terlampir)
c. Keterampilan (terlampir)

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Pembelajaran Remedial

Berdasarkan hasil analisis penilaian, bagi peserta didik yang belum
mencapai  KKM diberikan kegiatan pembelajaran dengan bentuk
remedial misalnya:
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1) Pembelajaran ulang
2) Bimbingan perorangan
3) Pemanfaatan tutor sebaya, dll.

b. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, bagi peserta didik yang sudah
mencapai KKM diberikan kegiatan pembelajaran dengan bentuk
pengayaan untuk perluasan dan/ atau pedalaman materi.

Padang Panjang, 24 Januari 2018
Mengetahui,

Guru TIK Mahasiswa

Trisia Tiara Sanli, S.Kom Asri Hidayad
NIP. 19790120 200604 2 005 NIM : 2513.074
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RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN TIK
KELAS KONTROL

Sekolah : SMPN 2 Padang Panjang
Bentuk Bimbingan : Klasikal
Kelas / Semester : VIII / I
Tahun Pelajaran : 2017 / 2018
Materi Pokok : Mengolah perhitungan dari berbagai fungsi Mc.Excel
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit

G. Kompetensi Inti
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

8. Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

H. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi
3.4 Memahami rumus dan fungsi

pada perangkat lunak pengolah
angka

3.4.1 Menjelaskan rumus dan fungsi
penjumlahan (auto sum)

3.4.2 Menjelaskan rumus dan fungsi
rata – rata (average)

3.4.3 Menjelaskan rumus dan fungsi
nilai tertinggi (max)

3.4.4 Menjelaskan rumus dan fungsi
nilai terendah (min)

4.4 Mempraktek kan cara
menggunakan rumus dan fungsi
pada perangkat lunak pengolah
angka

4.4.2 Menggunakan rumus dan fungsi
penjumlahan (auto sum)

4.4.3 Menggunakan rumus dan fungsi
rata – rata (average)

4.4.4 Menggunakan rumus dan fungsi
nilai tertinggi (max)

4.4.5 Menggunakan rumus dan fungsi
nilai terendah (min)
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I. Tujuan Pembelajaran
Setelah melaksanakan serangkaian proses pembelajaran tentang rumus dan
fungsi pada perangkat lunak pengolah angka peserta didik diharapkan dapat :
c. Menjelaskan rumus dan fungsi penjumlahan (auto sum)
d. Menjelaskan rumus dan fungsi rata – rata (average)
e. Menjelaskan rumus dan fungsi nilai tertinggi (max)
f. Menjelaskan rumus dan fungsi nilai terendah (min)
g. Menggunakan rumus dan fungsi penjumlahan (auto sum)
h. Menggunakan rumus dan fungsi rata – rata (average)
i. Menggunakan rumus dan fungsi nilai tertinggi (max)
j. Menjelaskan dan fungsi nilai terendah (min)

J. Materi Pembelajaran
1.  Konsep dan Fakta
 Rumus dan Fungsi pada Ms.Excell

Pada aplikasi pengolah angka terdapat fasilitas beberapa fungsi yang
telah didefenisikan. Beberapa fungsi yang bisa digunakan yaitu :
1. Fungsi Sum adalah fungsi yang digunakan untuk menjumlahkan

nilai
2. Fungsi Average adalah fungsi yang digunakan untuk mencari nilai

rata – rata pada suatu range.
3. Fungsi Max adalah fungsi yang digunakan untuk mencari nilai

tertinggi pada suatu data.
4. Fungsi Min adalah fungi yang digunakan untuk mencari nilai

terendah pada suatu data.
2. Prosedural
 Mendemonstarsikan penggunaan rumus dan fungsi pada perangkat

pengolah angka.

K. Metode Pembelajaran
c. Pendekatan : Saintifik
d. Model Pembelajaran : Discovery Learning

L. Media dan Sumber Belajar
c. Media / Alat : Komputer / Laptop, LCD Proyektor
d. Sumber Belajar :

 Buku Paket Tik 2 SMP Kelas VII, Fauziah, 2008
 Bahan ajar
 Buku atau sumber belajar yang relevan
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e. Kegiatan Pembelajaran
4. Pendahuluan (10 menit)

Tahap 1 : Persiapan
f. Guru mengucapkan salam, memberi tahu  peserta didik untuk duduk

ditempat yang telah ditentukan dan dilanjutkan dengan berdoa sebelum
mulai pelajaran serta mengecek kehadiran peserta didik

g. Guru meminta peserta didik mempersiapkan buku catatan  atau buku yang
relevan untuk mengikuti pelajaran

h. Guru mengecek penguasaan awal kompetensi yang sudah dimiliki peserta
didik melalui tanya jawab dengan peserta didik tentang rumus dan fungsi
pada perangkat lunak pengolah angka

i. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan cakupan materi
pembelajaran

j. Guru menyampaikan lingkup penilaian yaitu penilaian pengetahuan dengan
menggunakan teknik tes tertulis, penilaian keterampilan dengan teknik
penilaian yang akan digunakan yaitu penilaian kinerja dan penilaian sikap
dengan menggunakan penilaian observasi

5. Kegiatan Inti (60 Menit)
Tahap 2 : Stimulasi/ Pemberian Rangsangan

a. Guru menayangkan tentang tampilan perangkat lunak pengolah angka
microsoft excel

b. Peserta didik mengamati tayangan slide yang menampilkan perangkat
lunak pengolah angka microsoft excel

c. Guru menjelaskan cara menggunakan rumus dan fungsi pada lembar kerja
microsoft excel

d. Guru mempraktikkan cara menggunakan rumus dan fungsi pada lembar
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kerja ms excel
e. Peserta didik memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru

Tahap 3 : Identifikasi Masalah
a. Guru meminta peserta didik membuka tampilan microsoft excel
b. Guru meminta peserta didik mempraktikkan cara menggunakan rumus dan

fungsi pada microsoft excel
c. Guru memotivasi siswa untuk bertanya dan memberi pendapat mengenai

tampilan rumus dan fungsi perangkat lunak pengolah angka microsoft
excel

d. Peserta didik menanya dan memberi pendapat mengenai tampilan
perangkat lunak pengolah angka microsoft excel

e. Guru memberikan latihan untuk dipraktikkan dikomputer masing-masing
tentang penggunaan rumus dan fungsi pada lembar kerja perangkat lunak
pengolah angka microsoft excel

f. Peserta didik mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru dikomputer
masing-masing

g. Guru membimbing peserta didik dalam mengerjakan praktik yang sedang
dilakukan

Tahap 4 : Mengumpulkan Data
a. Guru meminta peserta didik mengumpulkan informasi/ data untuk

pertanyaan yang telah disediakan
b. Melalui praktik peserta didik mengumpulkan informasi/ data untuk

menjawab pertanyaan yang telah disediakan dari berbagai sumber seperti
membaca buku, modul, mengamati ikon microsoft excel yang ada
dikomputer atau referensi lain yang relevan
Tahap 5 : Pengolahan Data

a. Peserta didik melakukan analisis tentang penggunaan rumus dan fungsi
pada perangkat lunak pengolah angka microsoft excel

b. Peserta didik melakukan analisis tentang penggunaan rumus dan fungsi
pada perangkat lunak pengolah angka microsoft excel
Tahap 6:  Pembuktian

a. Guru membimbing peserta didik melakukan praktik dengan menggunakan
menu dan icon pada perangkat lunak pengolah angka microsoft excel untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dilakukan oleh
peserta didik
Tahap 7:  Menarik Kesimpulan

a. Guru bersama peserta didik bersama mengambil kesimpulan tentang materi
yang telah disampaikan

6. Kegiatan Penutup (10 Menit)
a. Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum

dipahami
b. Peserta didik bersama guru merefleksi seluruh aktivitas pembelajaran yang

dilakukan dan menyimpulkan konsep  yang telah dilakukan oleh peserta
didik berkaitan dengan proses pembelajaran yang terkait

c. Guru memberikan pertanyaan singkat kepada peserta didik mengenai
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materi yang terkait
d. Guru memberikan informasi kepada peserta didik tentang materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya
e. Berdoa dan salam untuk menutup kegiatan pembelajaran

f. Penilaian
4. Teknik penilaian:

d. Sikap
 Spiritual &sosial: Observasi/ Jurnal

e. Pengetahuan : Tes tertulis
f. Keterampilan : Kinerja/ Praktik

5. Instrumen Penilaian dan pedoman penskoran
d. Sikap (terlampir)
e. Pengetahuan (terlampir)
f. Keterampilan (terlampir)

6. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Pembelajaran Remedial

Berdasarkan hasil analisis penilaian, bagi peserta didik yang belum
mencapai  KKM diberikan kegiatan pembelajaran dengan bentuk
remedial misalnya:
4) Pembelajaran ulang
5) Bimbingan perorangan
6) Pemanfaatan tutor sebaya, dll.

b. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, bagi peserta didik yang sudah
mencapai KKM diberikan kegiatan pembelajaran dengan bentuk
pengayaan untuk perluasan dan/ atau pedalaman materi.

Padang Panjang, 24 Januari 2018

Mengetahui,
Guru TIK Mahasiswa

Trisia Tiara Sanli, S.Kom Asri Hidayad
NIP. 19790120 200604 2 005 NIM. 2513.074
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RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN TIK
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMPN 2 Padang Panjang
Bentuk Bimbingan : Kelompok
Kelas / Semester : VIII / I
Tahun Pelajaran : 2017 / 2018
Materi Pokok : Menu dan icon ms.excel
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi
3.1 Memahami menu dan icon pada

perangkat lunak pengolah
angka

3.4.1 Mengidentifikasi menu dan icon
pokok pada ms. Excel

3.4.2  Menjelaskan menu dan icon
pokok pada ms. Excel

4.1 Mempraktik kan penggunaan
menu dan icon pada perangkat
lunak pengolah angka

4.4.1 Menggunakan menu dan icon
pokok pada ms excel

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melaksanakan serangkaian proses pembelajaran tentang fungsi menu
dan icon pada perangkat lunak pengolah angka peserta didik diharapkan dapat
:
a. Menjelaskan fungsi menu dan icon pokok pada ms excel
b. Menggunakan menu dan icon pokok pada ms excel
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D. Materi Pembelajaran
1.  Konsep dan Fakta
 Menu dan icon pokok

Pada aplikasi pengolah angka terdapat beberapa menu yang di
dalamnya terdapat icon-icon yang biasa digunakan.

2. Prosedural
 Mendemonstarsikan penggunaan menu dan icon pada ms excel

E. Metode Pembelajaran
a. Pendekatan : Kelompok
b. Model Pembelajaran : Two Stay Two Stray

F. Media dan Sumber Belajar
a. Media / Alat : Komputer / Laptop, LCD Proyektor
b. Sumber Belajar :

 Buku Paket Tik 2 SMP Kelas VII, Fauziah, 2008
 Bahan ajar
 Buku atau sumber belajar yang relevan

G. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan (10 menit )
A Guru membimbing siswa berdo’a dan mengecek kehadiran siswa dengan

mengambil absen
B Apersepsi: guru mengingatkan siswa mengenai materi yang terdahulu
C Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
D Guru menyampaikan kompetensi (aspek kemampuan) yang ingin dicapai

dalam pembelajaran.
E Motivasi: guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari
F Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran kooperatif two

stay two stray .
Kegiatan Inti (60 Menit)
A Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4 orang.
B Guru menjelaskan materi pelajaran.
C Siswa mengerjakan tugas yanddiberikan guru dengan Two Stay Two Stray

dan guru membimbing jalanya diskusi.
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D Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua kelompok
lain.

E Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi mereka ke tamu mereka.

F Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

G Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.
H Guru meminta beberapa kelompok untuk mempersentasikan hasil

temuannya dan sekaligus memberikan penguatan terhadap hasil temuan
mereka.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
A Membuat kesimpulan siswa bersama guru.
B Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya

H. Penilaian
1. Teknik penilaian:

a. Sikap
 Spiritual &sosial: Observasi/ Jurnal

b. Pengetahuan : Tes tertulis
c. Keterampilan : Kinerja/ Praktik

2. Instrumen Penilaian dan pedoman penskoran
a. Sikap (terlampir)
b. Pengetahuan (terlampir)
c. Keterampilan (terlampir)

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Pembelajaran Remedial

Berdasarkan hasil analisis penilaian, bagi peserta didik yang belum
mencapai  KKM diberikan kegiatan pembelajaran dengan bentuk
remedial misalnya:
1) Pembelajaran ulang
2) Bimbingan perorangan
3) Pemanfaatan tutor sebaya, dll.

b. Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, bagi peserta didik yang sudah
mencapai KKM diberikan kegiatan pembelajaran dengan bentuk
pengayaan untuk perluasan dan/ atau pedalaman materi.
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Padang Panjang, 24 Januari 2018
Mengetahui,

Guru TIK Mahasiswa

Trisia Tiara Sanli, S.Kom Asri Hidayad
NIP. 19790120 200604 2 005 NIM : 2513.074
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RENCANA PELAKSANAAN BIMBINGAN TIK
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMPN 2 Padang Panjang
Bentuk Bimbingan : Kelompok
Kelas / Semester : VIII / I
Tahun Pelajaran : 2017 / 2018
Materi Pokok : Mengolah perhitungan dari berbagai fungsi Mc.Excel
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit

A. Kompetensi Inti
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

8. Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi
3.4 Memahami rumus dan fungsi

pada perangkat lunak pengolah
angka

3.4.1 Menjelaskan rumus dan fungsi
penjumlahan (auto sum)

3.4.2 Menjelaskan rumus dan fungsi
rata – rata (average)

3.4.3 Menjelaskan rumus dan fungsi
nilai tertinggi (max)

3.4.4 Menjelaskan rumus dan fungsi
nilai terendah (min)

4.4 Mempraktek kan cara
menggunakan rumus dan fungsi
pada perangkat lunak pengolah
angka

4.4.2 Menggunakan rumus dan fungsi
penjumlahan (auto sum)

4.4.3 Menggunakan rumus dan fungsi
rata – rata (average)

4.4.4 Menggunakan rumus dan fungsi
nilai tertinggi (max)

4.4.5 Menggunakan rumus dan fungsi
nilai terendah (min)
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah melaksanakan serangkaian proses pembelajaran tentang rumus dan
fungsi pada perangkat lunak pengolah angka peserta didik diharapkan dapat :
c. Menjelaskan rumus dan fungsi penjumlahan (auto sum)
d. Menjelaskan rumus dan fungsi rata – rata (average)
e. Menjelaskan rumus dan fungsi nilai tertinggi (max)
f. Menjelaskan rumus dan fungsi nilai terendah (min)
g. Menggunakan rumus dan fungsi penjumlahan (auto sum)
h. Menggunakan rumus dan fungsi rata – rata (average)
i. Menggunakan rumus dan fungsi nilai tertinggi (max)
j. Menjelaskan dan fungsi nilai terendah (min)

D. Materi Pembelajaran
1.  Konsep dan Fakta
 Rumus dan Fungsi pada Ms.Excell

Pada aplikasi pengolah angka terdapat fasilitas beberapa fungsi yang
telah didefenisikan. Beberapa fungsi yang bisa digunakan yaitu :
1. Fungsi Sum adalah fungsi yang digunakan untuk menjumlahkan

nilai
2. Fungsi Average adalah fungsi yang digunakan untuk mencari nilai

rata – rata pada suatu range.
3. Fungsi Max adalah fungsi yang digunakan untuk mencari nilai

tertinggi pada suatu data.
4. Fungsi Min adalah fungi yang digunakan untuk mencari nilai

terendah pada suatu data.
2. Prosedural
 Mendemonstarsikan penggunaan rumus dan fungsi pada perangkat

pengolah angka.

E. Metode Pembelajaran
c. Pendekatan : Kelompok
d. Model Pembelajaran : Two Stay Two Stray

F. Media dan Sumber Belajar
c. Media / Alat : Komputer / Laptop, LCD Proyektor
d. Sumber Belajar :

 Buku Paket Tik 2 SMP Kelas VII, Fauziah, 2008
 Bahan ajar
 Buku atau sumber belajar yang relevan
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G. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan (10 menit )
a Guru membimbing siswa berdo’a dan mengecek kehadiran siswa dengan

mengambil absen
b Apersepsi: guru mengingatkan siswa mengenai materi yang terdahulu
c Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
d Guru menyampaikan kompetensi (aspek kemampuan) yang ingin dicapai

dalam pembelajaran.
e Motivasi: guru menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari
f Guru menjelaskan langkah-langkah strategi pembelajaran kooperatif two

stay two stray .
Kegiatan Inti (60 Menit)
a. Siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 4 orang.
b. Guru menjelaskan materi pelajaran.
c. Siswa mengerjakan tugas yanddiberikan guru dengan Two Stay Two Stray

dan guru membimbing jalanya diskusi.
d. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan

meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua kelompok
lain.

e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja
dan informasi mereka ke tamu mereka.

f. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

g. Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.
h. Guru meminta beberapa kelompok untuk mempersentasikan hasil

temuannya dan sekaligus memberikan penguatan terhadap hasil temuan
mereka.

Kegiatan Penutup (10 Menit)
a. Membuat kesimpulan siswa bersama guru.
b. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi selanjutnya

H. Penilaian
a. Teknik penilaian:

d. Sikap
 Spiritual &sosial: Observasi/ Jurnal

e. Pengetahuan : Tes tertulis
f. Keterampilan : Kinerja/ Praktik

b. Instrumen Penilaian dan pedoman penskoran
a. Sikap (terlampir)
b. Pengetahuan (terlampir)
c. Keterampilan (terlampir)
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c. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a) Pembelajaran Remedial

Berdasarkan hasil analisis penilaian, bagi peserta didik yang belum
mencapai  KKM diberikan kegiatan pembelajaran dengan bentuk
remedial misalnya:
4) Pembelajaran ulang
5) Bimbingan perorangan
6) Pemanfaatan tutor sebaya, dll.

b) Pembelajaran Pengayaan
Berdasarkan hasil analisis penilaian, bagi peserta didik yang sudah
mencapai KKM diberikan kegiatan pembelajaran dengan bentuk
pengayaan untuk perluasan dan/ atau pedalaman materi.

Padang Panjang, 24 Januari 2018

Mengetahui,
Guru TIK Mahasiswa

Trisia Tiara Sanli, S.Kom Asri Hidayad
NIP. 19790120 200604 2 005 NIM. 2513.074



LAMPIRAN III 92
VALIDITAS SOAL UJI COBA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 4 0 4 4 4 0 0 4 4 4 0 4
2 0 4 4 0 0 0 4 4 0 0 4 0
3 4 4 4 4 4 0 0 4 4 0 0 4
4 4 0 0 4 4 4 4 4 4 4 0 4
5 0 4 4 0 0 0 4 0 0 4 4 0
6 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0
7 4 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4
8 0 0 0 0 0 0 4 4 0 0 4 0
9 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4

10 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4

NO RES
                               NOMOR SOAL

10 4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 4 4
11 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4
12 4 4 0 4 4 0 0 4 0 4 4 0
13 0 0 4 0 4 4 4 4 0 4 0 4
14 0 4 0 0 0 0 4 0 0 4 0 0
15 4 4 4 0 0 4 0 4 4 4 4 0
16 0 4 0 4 4 0 0 4 0 0 0 4
17 4 4 4 0 0 4 0 0 0 0 4 4
18 4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 4 4
19 4 4 4 0 4 4 0 4 0 0 4 4
20 0 0 0 4 4 0 4 0 4 0 0 4
21 4 4 4 0 4 4 0 4 0 4 4 4
22 0 0 0 0 0 0 4 0 4 0 0 0
23 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4

Jumlah 1 0,46437 0,46923 0,48856 0,55476 0,59231 -0,82308 0,46437 0,48856 0,46923 0,46923 0,46437
R table 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433
jket Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid
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13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
4 4 0 4 4 4 4 0 4 0 0 0 0
4 0 4 0 0 0 0 4 4 0 4 4 4
0 4 4 4 4 4 0 4 4 4 4 0 4
0 4 4 0 0 4 4 0 4 0 4 4 4
0 0 4 4 4 0 0 4 4 4 0 0 4
0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 0 4 4
4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0

                               NOMOR SOAL

4 4 4 0 4 4 4 4 4 4 4 4 0
0 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 4 4
0 4 0 4 4 4 4 4 4 0 4 4 4
4 0 0 0 4 0 0 0 4 4 0 0 0
0 4 0 0 0 4 0 0 0 0 0 4 0
4 4 4 4 4 0 0 4 4 4 0 4 4
0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0
4 4 0 4 4 4 0 4 4 4 0 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 0 0 4 0 0
4 0 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4 4
0 4 0 0 4 0 0 4 4 0 0 0 0
4 0 4 0 4 0 0 4 4 4 4 4 4
0 4 0 0 0 4 4 0 0 0 0 0 0
0 0 4 0 0 4 0 4 4 4 4 4 4

0,48856 0,46923 0,48856 0,48856 0,46437 0,55476 0,5235 0,46923 0,47763 0,48856 0,48856 0,46923 0,46923
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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LAMPIRAN IV

INDEKS KESUKARAN SOAL

Indeks kesukaran soal diklsifikasikan sebagai berikut:

 P 0.00 – 0.30 = Sukar

 P 0.31 – 0.70 = Sedang

 P 0.71 – 1.00 = Mudah

Rummus mencari P adalah P = dimana:

P = Indeks kesukaran

B = Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = Jumlah siswa peserta tes

Item Soal B JS P Kriteria Soal
1 13 23 0.57 Sedang
2 15 23 0.65 Sedang
3 13 23 0.57 Sedang
4 11 23 0.48 Sedang
5 14 23 0.61 Sedang
6 10 23 0.43 Sedang
7 10 23 0.43 Sedang
8 15 23 0.65 Sedang
9 11 23 0.48 Sedang
10 13 23 0.57 Sedang
11 13 23 0.57 Sedang
12 15 23 0.65 Sedang
13 11 23 0.48 Sedang
14 13 23 0.57 Sedang
15 11 23 0.48 Sedang
16 11 23 0.48 Sedang
17 15 23 0.65 Sedang
18 14 23 0.61 Sedang
19 9 23 0.39 Sedang
20 13 23 0.57 Sedang
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21 16 23 0.69 Sedang
22 11 23 0.48 Sedang
23 11 23 0.48 Sedang
24 13 23 0.57 Sedang
25 13 23 0.57 Sedang

Valid Revisi Hapus
25 - -

Total 25
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LAMPIRAN V

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA

Klasifikasi Daya Pembeda dimana:

D = = = PA – PB

J = Jumlah peserta tes

JA= Banyak peserta kelompok atas

JB = Banyak peserta kelompok bawah

BA = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal itu

dengan benar

BB = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu

dengan benar

PA = = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (

ingat, P sebagai indeks kesukaran)
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Item Soal JA JB BA BB PA=BA/JA PB=BB/JB D KRIETERIA
1 11 11 6 6 0.55 0.55 0.00 Jelek
2 11 11 6 8 0.55 0.73 -0.18 Negatif
3 11 11 6 6 0.55 0.55 0.00 Jelek
4 11 11 6 4 0.55 0.36 0.18 Jelek
5 11 11 6 7 0.55 0.64 -0.09 Negatif
6 11 11 4 6 0.36 0.55 -0.18 Negatif
7 11 11 6 4 0.55 0.36 0.18 Jelek
8 11 11 7 7 0.64 0.64 0.00 Jelek
9 11 11 6 4 0.55 0.36 0.18 Jelek

10 11 11 6 6 0.55 0.55 0.00 Jelek
11 11 11 6 6 0.55 0.55 0.00 Jelek
12 11 11 7 7 0.64 0.64 0.00 Jelek
13 11 11 5 6 0.45 0.55 -0.09 Negatif
14 11 11 6 7 0.55 0.64 -0.09 Negatif
15 11 11 7 3 0.64 0.27 0.36 Cukup
16 11 11 6 5 0.55 0.45 0.09 Negatif
17 11 11 7 8 0.64 0.73 -0.09 Negatif
18 11 11 6 7 0.55 0.64 -0.09 Negatif
19 11 11 5 4 0.45 0.36 0.09 Jelek
20 11 11 6 6 0.55 0.55 0.00 Jelek
21 11 11 9 6 0.82 0.55 0.27 Cukup
22 11 11 5 5 0.45 0.45 0.00 Jelek
23 11 11 5 5 0.45 0.45 0.00 Jelek
24 11 11 6 4 0.55 0.36 0.18 Jelek
25 11 11 7 5 0.64 0.45 0.18 Jelek
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LAMPIRAN VI

Mata pelajaran : TIK
Kelas/Semester:
Ketentuansoal
a. Bacalahbismillah
b. Buatnamadankelaspadalembarjawaban
c. Jawabanlangsung di isipadalembaranjawabanmasing-masing!

Pilihdansilangilahjawaban A,B,Catau D yang kamuanggapbenar!

1. Program pengolahangkapadamicrosoft windows adalah....
A. MS-Excel
B. MS-Acces
C. MS-Word
D. MS-Power Point

2. Baris menu (menu bar) MS Excel 2007 yang berisibarisanperintah, seperti menu
lengkap di bawahini….
A. Start, Insert, Page Layout, Formulas, Data, Review, View, Ad-Ins
B. Home, Insert, Layout, Formulas, Data, Database, Review, View, Ad-Ins
C. Home, Insert, Page Layout, Formulas, Data, Review, View, Ad-Ins
D. Start, Insert, Layout, Formulas, Data, Database, Review, View, Ad-Ins

3. Fungsi Open pada Office Button adalah ....
A. Membukadokumen Microsoft Excel yang telahtersimpan
B. Menyimpan file lembarkerja
C. Menutuplembarkerjapada Microsoft Excel
D. Menampilkanlembarkerjabaru

4. Fungsidariikon copy adalah ....
A. Menghapus / memindah data
B. Menggandakan data
C. Membatalkanperintah
D. Membatalkan undo

5. Jikakursor (cell pointer) beradapadakolom ke-6 danbaris ke-350, makakursor (cell
pointer) tersebutdinyatakanpadasel ....
A. 6350
B. 3506
C. F350
D. 350F
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6. Program Microsoft Excel seringdisebutjugadenganistilah spreadsheet
(lembarkerjaelektronik) yang beroperasi di bawahsistemoperasi windows
danberfungsidalamkehidupansehari-haridiantaranyauntuk :
A. Membuatlaporankeuangan, daftarnilaidandaftarhadir
B. Membuatlaporankeuangan, suratmenyuratdantabel
C. Membuatlaporankeuangan, perhitungantanggaldanpeta
D. Membuatlaporankeuangan, perhitunganwaktudansuratmenyurat

7. Perintahuntukmenutuplembarkerja Microsoft Excel adalah .....
A. Office Button > Open
B. Office Button > New
C. Office Button > Save
D. Office Button > Close

8. Icon cut berbentuk…. ?
A. Pisau
B. Stopmap
C. Disket
D. Gunting

9. Menyimpandokumen yang pernahdisimpansebelumyadengannama yang
berbedadisebutdenganistilah….
A. Save as
B. Save
C. Open
D. Close

10. Fungsi yang digunakanuntukmeratakanketengahseluruh paragraph adalah…. ?
A. Center
B. Justify
C. Bold
D. Margin

11. Apa yang dimaksuddengansel (Cell) dalamexcel ?
A. Kumpulan dari worksheet
B. Kumpulan beberapasel
C. Pertemuanantarabarisdengankolom
D. Pertemuanantaraseldengan range

12. Baris yang digunakanuntukmenampilkaninformasimengenaiisisel yang sedangaktif
(disorot) di lembarkerja :
A. Formula bar
B. Toolbar
C. Scroll bar
D. Menu bar
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13. Yang disebutfungsilogika di bawahiniadalah
A. If
B. Sumif
C. Logif
D. Countif

14. Untukmengaturtinggibaris table menggunakanperintah
A. Format, wide, height
B. Format, row, height
C. Format, coloum, autoselection
D. Format, row, autoselection

15. Bagianjendela excel yang berfungsiuntukmenampilkanalamatsel yang
sedangaktifadalah
A. Bar rumus
B. Bar nama
C. Bar status
D. Bar judul

16. Fungsi yang digunakanuntukmenghitungpenjumlahan data angka
A. Sum
B. Max
C. Min
D. Average

17. Fungsi yang digunakanuntukmenghitungnilaiterbesar data angka
A. Sum
B. Max
C. Min
D. Average

18. Fungsi yang digunakanuntukmenghitungnilaiterkecil data angka
A. Sum
B. Max
C. Min
D. Average

19. Fungsi yang digunakanuntukmenghitung rata-rata data angka
A. Sum
B. Max
C. Min
D. Average

20. Fungsi yang digunakanuntukmenghitungbanyak data dalam range tertentu
A. Count
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B. Large
C. Small
D. Rank

Table di bawahinidigunakanuntukmengerjakansoal 21 s/d 24
A B

1 10 BADU
2 10 BENI
3 20 BINU
4 30 BIRU
5 40 BEO

21. Hasildarirumusberikutadalah …. =SUM(A2:A5) ?
A. SUMAA7
B. 2A7
C. 100
D. BADU,BENI,BINU,BIRU,BEO

22. Hasildarirumusberikutadalah…. =A1>A2 ?
A. TRUE
B. BENAR
C. FALSE
D. SALAH

23. Hasildarirumusberikutadalah….=IF(A1=10,A1+A2,A1-A2) ?
A. 30
B. 20
C. 10
D. 0

24. Jumlahlembarkerjadalambukukerja Microsoft excel terdiriatas…
A. 256 kolomdan 65356 baris
B. 256 kolomdan 65536 baris
C. 256 kolomdan 63536 baris
D. 256 kolomdan 65536 baris

25. Ekstensidari file Microsoft Excel adalah …?
A. *.doc
B. *.pdf
C. *.xls
D. *.ppt\
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KunciJawaban

1a 11c 21c
2c 12a 22c
3a 13a 23b
4b 14b 24d
5c 15c 25c
6a 16a
7d 17b
8d 18c
9a 19d
10a 20a
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LAMPIRAN VII

DAFTAR NILAI TES AKHIR HASIL BELAJAR SISWA

KELAS KONTROL

DaftarNilaiKelasKontrol

No NAMA NILAI KET
1 AdityaRheyhanAliefPratama 40 TidakTuntas
2 ADITYA SULTHAN ATILA 28 TidakTuntas
3 A'DIL ADHA 32 TidakTuntas
4 AL AMIN 44 TidakTuntas
5 ANISSA YOLANDA PUTRI 84 Tuntas
6 ANITA KEMALA SARI 72 Tuntas
7 ECHA CRISTIYA QUEEN SARI 92 Tuntas
8 FEBI JANDRA 24 TidakTuntas
9 FIRMA DENI 16 TidakTuntas
10 HABIBULLAH MUZAKI 64 Tuntas
11 HAZIMATUL JEMILA 48 TidakTuntas
12 KHALIF JANATHAN 60 TidakTuntas
13 MAULANA HASAN 40 TidakTuntas
14 MILA DEVIKA PUTRI 88 Tuntas
15 MUHAMMAD AKMAL 76 Tuntas
16 MUHAMMAD DAVID RACHMAN AZ 56 TidakTuntas
17 NABILA NADA PUTRI 44 TidakTuntas
18 NADIA SUSIANTI 24 TidakTuntas
19 REFINA MAYLANDA 80 Tuntas
20 RISKA AMANDA GUSTI 76 Tuntas
21 RIVALDO 64 TidakTuntas
22 SALSABIL RAHMAN 40 TidakTuntas
23 TASYA ANJELINA 80 Tuntas
24 WAL IKRAM FAJAR 52 TidakTuntas
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LAMPIRAN VIII

DAFTAR NILAI TES AKHIR HASIL BELAJAR SISWA

KELAS EKSPERIMEN

DaftarNilaiKelasEksperimen

No NAMA NILAI KET
1 ADILLAH RAFAEL 88 Tuntas
2 ADINDA WADILLA MAULIN 68 TidakTuntas
3 AUDIA PUTRI 84 Tuntas
4 AZISYA CHANTIKA MARTON 72 Tuntas
5 EGA ADRIANI WISYA 94 Tuntas
6 FAZIRA YUNI KHAIRA 96 Tuntas
7 IKHSAN LUTHFI ANSHORY 84 Tuntas
8 MUHAMMAD DEMA ANANDA 72 Tuntas
9 MUHAMMAD RIZKI 64 TidakTuntas
10 MUHAMMAD ZIKRI 76 Tuntas
11 OLIVIA ZAHWA 68 TidakTuntas
12 RAHMADINA 92 Tuntas
13 RAHMADITA FEBRIANI 76 Tuntas
14 RAHMANDA OKTAFIA 80 Tuntas
15 RAHMAT RAFIQI 56 TidakTuntas
16 RAHMI AULIA SYAFITRI 96 Tuntas
17 RANGGA KURNIA PUTRA 92 Tuntas
18 RESTU KHALFANI KARIM 80 Tuntas
19 RIHADHATUL 'AISY 84 Tuntas
20 RIRIN CHAYRUNISA 92 Tuntas
21 RISKI PUTRI INDAH 60 TidakTuntas
22 ROBY SAPUTRA 94 Tuntas
23 SALMAN RIFKI 88 Tuntas
24 SALTIKA IRMA 72 Tuntas
25 SERLY NOVIA PUTRI 80 Tuntas
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LAMOIRAN IX

UjiNormalitasNilaitesKelasKontrol

xi xi2 xi- zi P(zi) fk S(zi) P(zi)- S(zi)

16 256 -39 -1.728 0.0427 1 0.042 0.001
24 576 -31 -1.373 0.0853 2 0.083 0.002
24 576 -31 -1.373 0.0853 3 0.125 -0.040
28 784 -27 -1.196 0.1170 4 0.167 -0.050
32 1024 -23 -1.019 0.1562 5 0.208 -0.052
40 1600 -15 -0.665 0.2546 6 0.250 0.005
40 1600 -15 -0.665 0.2546 7 0.292 -0.037
40 1600 -15 -0.665 0.2546 8 0.333 -0.079
44 1936 -11 -0.487 0.3156 9 0.375 -0.059
44 1936 -11 -0.487 0.3156 10 0.417 -0.101
48 2304 -7 -0.310 0.3783 11 0.458 -0.080
52 2704 -3 -0.133 0.4483 12 0.500 -0.052
56 3136 1 0.044 0.5160 13 0.542 -0.026
60 3600 5 0.222 0.5871 14 0.583 0.004
64 4096 9 0.399 0.6517 15 0.625 0.027
64 4096 9 0.399 0.6517 16 0.667 -0.015
72 5184 17 0.753 0.7734 17 0.708 0.065
76 5776 21 0.930 0.8238 18 0.750 0.074
76 5776 21 0.930 0.8238 19 0.792 0.032
80 6400 25 1.108 0.8643 20 0.833 0.031
80 6400 25 1.108 0.8643 21 0.875 -0.011
84 7056 29 1.285 0.5199 22 0.917 -0.397
88 7744 33 1.462 0.9278 23 0.958 -0.031
92 8464 37 1.639 0.9484 24 1 -0.052
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LAMPIRAN X

UjiNormalitasNilaitesKelasEkperimen

Xi Xi2 Xi-X Zi P(Zi) FK S(Zi) P(Zi)-S(Zi)
56 3136 -21.28 -1.831 0.0336 1 0.04 -0.0064
60 3600 -17.28 -1.487 0.0694 2 0.08 -0.0106
64 4096 -13.28 -1.143 0.1271 3 0.12 0.0071
68 4624 -9.28 -0.799 0.2148 4 0.16 0.0548
68 4624 -9.28 -0.799 0.2148 5 0.2 0.0148
72 5184 -5.28 -0.454 0.3264 6 0.24 0.0864
72 5184 -5.28 -0.454 0.3264 7 0.28 0.0464
72 5184 -5.28 -0.454 0.3264 8 0.32 0.0064
76 5776 -1.28 -0.110 0.4562 9 0.36 0.0962
76 5776 -1.28 -0.110 0.4562 10 0.4 0.0562
80 6400 2.72 0.234 0.591 11 0.44 0.151
80 6400 2.72 0.234 0.591 12 0.48 0.111
80 6400 2.72 0.234 0.591 13 0.52 0.071
84 7056 6.72 0.578 0.7157 14 0.56 0.1557
84 7056 6.72 0.578 0.7157 15 0.6 0.1157
84 7056 6.72 0.578 0.7157 16 0.64 0.0757
88 7744 10.72 0.922 0.8212 17 0.68 0.1412
88 7744 10.72 0.922 0.8212 18 0.72 0.1012
92 8464 14.72 1.267 0.8962 19 0.76 0.1362
92 8464 14.72 1.267 0.8962 20 0.8 0.0962
92 8464 14.72 1.267 0.8962 21 0.84 0.0562
94 8836 16.72 1.439 0.9236 22 0.88 0.0436
94 8836 16.72 1.439 0.9236 23 0.92 0.0036
96 9216 18.72 1.611 0.9463 24 0.96 -0.0137
96 9216 18.72 1.611 0.9463 25 1 -0.0537
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LAMPIRAN XI

UjiNormalitasKelasEkperimendanKontrolMenggunakan SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

eksperimen

N 25

Normal Parametersa Mean 80.32

Std. Deviation 11.643

Most Extreme Differences Absolute .122

Positive .089

Negative -.122

Kolmogorov-Smirnov Z .611

Asymp. Sig. (2-tailed) .850

a. Test distribution is Normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kontrol

N 24

Normal Parametersa Mean 55.00

Std. Deviation 22.574

Most Extreme Differences Absolute .116

Positive .104

Negative -.116

Kolmogorov-Smirnov Z .566

Asymp. Sig. (2-tailed) .906

a. Test distribution is Normal.
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LAMPIRAN XII

UjiHomogenitasTesAkhir

Keterangan:

F = uji F

S1
2 = varians besar

S2
2 = varians kecil

Hasil uji homogenitas variabel penelitian dapat dilihat pada

perhitungan berikut :

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

n1 = 25 n2 = 24

S1
2= 135,560 S2

2= 509,565

f =
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,, ,
ftabel = f0,05(dk-1,dk-1)

=f0,05(25-1,24-1)

= f0,05(24,23)

= 2,01

Kesimpulan :

fhitung = 0,266

ftabel = 2,01

fhitung≤ ftabel; makavarians homogeny (Data Homogen).

Jadi F hitung : 0,266 sedangkanFtabelpadatarafnyata 0,05 dengandk 24
:23 adalah 2,01
berartiFhitunglebuhkecildariFtabelmakakeduakelassampelmempunyaiv
arian yang homogen
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LAMPIRAN XIII

UjiHipotesis (Uji-t) TesAkhir

Rumus yang digunakanadalah :

t =

S= ( ) ( )( )
= ( ) , ( ) ,( )
= ( , ) ( , )
= ,

= √294,6093
=    17,16

t =

=
,, √ ,

=
,, ( , )

=
,,

=  5.1628/5,16
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Jadidiperoleh t hitung 5,16

Sedangkan t tabel diperolehdaridk = 25+24-2 = 47, alpha (0,05)

Diperolehttabel = 1,678
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